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ABSTRACT


MOHAMMED ZAKARIA. T1115068.   DESIGN OF A WATER HYACINTH CRAFT CENTER WITH A HUMANIST ARCHITECTURAL APPROACH

[image: ]Thedesignofthe WaterHyacinthCraft CenterwithaHumanistArchitectural Approachisaspecialforumforthemanagementandproductionofwaterhyacinth crafts.   Itsfacilitiescansupporttheactivities.Limbotolakeislocatedintwo administrativeareas,30%in thearea ofGorontaloCityand70%in theareaof GorontaloDistrict.The existence ofLakeLimbotoisnowincreasingly critical. Around60%-70%ofthe3,334.11hectares ofthelakeareahas beencoveredwith waterhyacinthplants.In1932,theareaof Limbotolakehadanaveragedepthof30meterswith anarea of8,000 hectares. In1955,thedepthwas16metersand in1970,itwas 15meters withanareaof4,500hectares.From2012to2018,the averagedepth wasonly2.5 meterswith anarea of2,537 hectares. Itmeansthatin50years,thelakeareahasdecreasedby4,304hectaresor62.60percent. About30%ofwaterhyacinthcoversthelakearea.Thelandareais±30,000m2,thebuilt areais±2,934,772 m2,andthemain buildingarea is696,892m2.Thehumanist architectureapproach isselectedbytakingintoaccount theaspectof the psychologyofthesurroundingcommunityrationally.Humanistarchitectureisalso veryimportant indesigning theWaterHyacinth CraftCenterbuilding Basically, humanistarchitectureisa conceptthatmakeshumansthemaingoalin architecturaldesign.

Keywords:craftcenter,waterhyacinth


ABSTRAK

MOHAMADZAKARIA.T1115068.PERANCANGANPUSATKERAJINAN ENCENG GONDOKDENGANPENDEKATAN ARSITEKTURHUMANIS

PerancanganPusatKerajinanEnceng GondokdenganPendekatanArsitektur Humanis merupakansuatuwadahkhusus untukpengelolaandanproduksi kerajinan eceng gondokdenganfasilitas-fasilitasyang menunjangdanmampu mendukungkegiatantersebut.Danau limbototerletakdiduawilayah administrasi yaitu30%beradadikotaGorontalodan 70%dikabupatenGorontalo.Keberadaan danau limbotokinimakin kritis sekitar 60%-70% dari3.334,11 hektar luasdanau telahdiselimutitanamanecenggondok. Luasdanaupadatahun1932,rata-rata kedalamandanau30meterdenganluas8.000hektar.Pada1955,kedalamannya16 meterdanpada1970menjadi15meterdenganluasan4.500hektar.Kurunwaktu2012 hingga2018, kedalaman rata-ratahanya2,5 meter dengan luas2.537 hektar. Artinya,dalam50tahun,luasandanauberkurang4.304hektar atau62,60persen, danterdapatsebanyak30%ecenggondokdariluasdanautersebut.Luaslahan±30.000m2danluaslahanterbangun±2.934,772m2sertaluasbangunanutama[image: ]696,892m2.PendekatanArsitekturHumanisdipilihdengan memperhatikan psikologis masyarakat sekitarsecara rasional.ArsitekturHumanis jugamenjadi sangatpenting dalammerancang bangunan gedung PusatKerajinan Enceng GondokkarenapadadasarnyaArsitekturHumanis merupakankonsepyang menjadikan manusiasebagaitujuan utamadalamdesain Arsitektur.

Katakunci:pusatkerajinan,eceng gondok
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[bookmark: _TOC_250048]BAB IPENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _TOC_250047]LatarBelakang

Kegiatan pembangunan pada masa modern saat sekarang giat dilakukan oleh negarasektor ke II,berupapengembnganinfrastruktur,SDM serta kesejahteraan perekonomian masyarakat.Terlepas dari hal tersebut ada wilayah yang belummenerimaperhatian khusus terhadap infrastruktur yangmengakibatkanbanyakwilayah yang mengalami keterbelakangan.Kegiatan pembangunan mestinyamampu mengembangkan setiap komponen yang menjadi bagian penting kehidupan, kegiatanpembanguan juga tidak berpatokan pada pencapaian hasil, tetapi juga menitih beratkanpada proses.Pembangunan naasional bertujuaan untuk mengubah kehidupan rakyatmenjadilebihbaik.Prosespengembangannotabenyamemuatkegiatan pemberdayaanpeningkatanmasyarakatyangberkesinambungan.
Danau limboto terletak di dua wilayah administrasi yaitu 30% berada di kotaGorontalo dan 70% di kabupaten Gorontalo. Keberadaan danau limboto kini makinkritis sekitar 60% -70% dari 3.334,11 hektar luas danau telah di selimuti tanamaneceng gondok (Eichornia crasipes). Pertumbuhan eceng gondok yang sangat cepat dipengaruhi oleh beberapa faktorantara lain perubahan tingkat keasaman air selainkritis, kualitas danau semakin menurun dengan tingkat sedimentasi yang tinggi berkurang, sehingga jikatidakkelolahsecarabaikdanaulimbotojadidaratan.

1




Luasdanaupadatahun1932,rata-ratakedalamandanau30meterdenganluas

8.000 hektar.Pada 1955, kedalamannya 16 meter dan pada 1970 menjadi 15 meterdengan luasan 4.500 hektar. Kurun waktu 2012 hingga 2018, kedalaman rata-ratahanya 2,5 meter dengan luas 2.537 hektar. Artinya, dalam 50 tahun, luasan danauberkurang 4.304 hektar atau 62,60 persen, dan terdapat sebanyak 30% eceng gondokdariluas danautersebut.
MasyarakatyangberadadikecamatanTelagaJayakebanyakanbermatapencahariansebagainelayandansebagiankelompokmasyarakatyangbelummemiliki pekerjaan atau bekerja serabutan.Melihat kondisi saat ini,maka diperlukanindustri kecil dankerajinanberupaecenggondoksebagaibahanutamanyayangdiharapkan mampu meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat.Industri kecil dankerajinantidak memerlukan pendidikan formal yang tinggi dan harus dikembangkan di pedesaan,pendidikanbersifatinformaldanmengutamakanketerampilan sehingga siapa saja dapat mempraktikkannya tanpa persyaratan dan menyerap tenaga kerja dengan lebih baik.
Makadariitudiperlukanwadahkhususuntukpengelolaandanproduksikerajinanecenggondokdenganfasilitas-fasilitasyangmenunjangdanmampumendukungkegiatantersebut.Pendekatanarsitekturhumanisdipilihdenganmemperhatikan psikologis masyarakat sekitar secara rasional.Arsitektur Humanisjuga menjadi sangat penting dalam merancang bangunan gedungPusat KerajinanEnceng Gondok karena pada dasarnya Arsitektur Humanis merupakan konsep yangmenjadikanmanusiasebagaitujuanutama dalamdesainarsitektur.
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1.2 [bookmark: _TOC_250046]RumusanMasalah

1. BagaimanamemilihlokasidansiteyangstrategisuntukbangunanPerancanganPusatKerajinanEncengGondok DenganPendekatanArsitekturHumanis?
2. BagaimanmewujudkandesainbangunangedungPerancanganPusatKerajinanEncengGondokDenganPendekatanArsitekturHumanis?
3. Bagaimanmenentukansebuahkebutuhanruang,penataanruang,besaranruang,sirkulasisekitarsite?
1.3 Tujuandan Pembahasan

1.3.1. Tujuan

1. Untuk menghasilkan pemilihan lokasi dan site yang strategis untuk bangunanPerancangan PusatKerajinan Enceng Gondok Dengan Pendekatan ArsitekturHumanis?
2. UntukmewujudkandesainPerancanganPusatKerajinanEncengGondokDenganPendekatanArsitekturHumanis?
3. Untuk mengetahui kebutuhan ruang, penataan ruang, besaran ruang, sirkulasisekitarsite
1.3.2. [bookmark: _TOC_250045]SasaranPembahasan

1. Lokasi dan site yang strategis untuk pembangunan Perancangan Pusat KerajinanEncengGondokDenganPendekatanArsitekturHumanis.
2. Mampumewadahidanmemfasilitasikegiatanyangdimaksud.

3. Pendekatanarsitekturhumanis.




1.4 [bookmark: _TOC_250044]LingkupPembahasan

Pembahasanberpedomanpadatujuandansasaranyangtelahditentukanmenyangkutaspek-aspekdalam ilmuarsitektur danhal-hal diluarilmuarsitekturyangakandibahassebatasapabilamemangmenunjangpembahasanperencanaan.
1.5 SistematikanPembahasan

BABIPENDAHULUAN

Memberikan gambaran umum mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuandansasaranpembahasan,sertamenguraikansistematika pembahasan.
BABII TINJUANPUSTAKA

Berisistentangtinjauanumumdantinjauanpendekatanarsitektur.

BABIIIMETODOLOGIPERANCANGAN

Penelusurandefinisiobjekyangakandirencanakan,pemahamanobjeksertapengertian dalam kedalaman akan pemahaman objek yang dituangkan penulis melaluipemikirannyadalammemberikankarakteristikpadarancangannya,prospekdanfisibilitas,penentuntuanlokasidantapakyangcocokuntukobjek,metodepengumpulan data, proses dan strategi perancangan, hasil studi komparasi dan studipendukungserta kerangkberfikirbeserta penjelasannya.



[bookmark: _TOC_250043]BAB IITINJAUANPUSTAKA
[bookmark: _TOC_250042]2.1  Tinjauan Umum Perancangan Pusat Kerajinan Enceng Gondok DenganPendekatanArsitekturHumanis
[bookmark: _TOC_250041]2.1.1DefinisiObjekRancangan

Objekrancanganyangdipilihdalamtugasakhiradalah“PerancanganPusat Kerajinan Enceng Gondok Dengan Pendekatan Arsitektur Humanis” denganpengertiansebagaiberikut:
1. Perancangan

Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atausuatu kreasi untuk mencapai hasil akhir melalui tindakanyangjelas,atausuatukreasiatassesuatudengankenyataan fisik.
Dalam bidang teknik, hal ini masih menggunakan prinsip-prinsipilmiah dan alat-alatteknisuntuk membuat desain yangmmenuhi kebutuhan manusia ketika diimplementasikan.
2. Pusat

PusatmenurutKKBIyaitutempatyangletaknyadibagiantengah,pusar,pokok pangkal atau yangmenjadi pumpunan (berbagai-bagai urusan,hal, dansebagainya)orangyangmembawahkanberbagaibagian.
3. Kerajinan

Kerajinan menurut Kusnadi (1986: 11) kerajinan kata harfiahnya dilahirkanolehsifatrajinmanusia.Dikatakanpulabahwatitikberatpenghasilanataupembuatansenikerajinanbukandikarenakanolehsifatrajintapilahirdarisifat
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terampilseseorangdalammenghasilkansuatuprodukkerajinan.Selainitukerajinan adalah semua kegiatan dalam bidang industri atau pembuatan barangsepenuhnya dikerjakan oleh sifat rajin, terampil, ulet serta kreatif dalam upayapencapaiannya.Wiyadi(1991:95).
4. Enceng Gondok

Eceng gondok (Eichornia crassipes) adalah tanaman yang hidupmengapungdi air dan kadang-kadang berakar dalam tanah. Tingginya sekitar 0,4 – 0,8 meter,eceng gondok tidak berbatang. Daunnya tunggal dan lonjong.Ujung dan akarnya runcing, akar batangmenggembung, permukaandaun licin dan hijau.Bunganya tergolong bunga majemuk, berbentukbulir,kelopaknya berbentuk tabung,dan akarnya berserat.
Eceng gondok (Eichornia crassipes) mudah untuk berkembang biak,secara vegetatif maupun generatif. Pada dasarnyatanaman ini tumbuhdengan caravegetatif yaitu, dengan menggunakan stolon. Kondisi optimaluntuk perkembangannyamemerlukanperiode11–18hari.
Adapun bagian-bagiandaritanamaneceng gondok sebgai berikut:

a. Akar

Akar eceng gondok ditumbuhi bulu akar yang  berserat,berfungsi sebangai pegangan atau jangkar bagi tanaman. Peranan akar pada dasarnya adalah menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman dari air.Di ujung akarterdapat kantung akar bila dibawah sinar matahari kantug akar ini berwarna merah.Susunan akarnya akanmengumpulkan lumpur atau partikel yangterlarutdalamair.
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b. Daun

Daun termasuk mikrofita yang terdapat di atas permukaan air, yang mengandung lapisan rongga udara yang berfungsi sebagai pelampung tumbuhan.klorofil eceng gondok terdapat pada sel epidermis,bagian atas daundipenuhioleh mulutdaun(stomata)danrambut daun.
c. Tangkai

Batang ecenggondokberbentukbulatbulatberisi udara yang memungkinkan tumbuhan mengapung di permukaanair.Lapisan terluar dari tangkai daunialah lapisan epidemis, dibawahnyaterdapat jaringan pengangkat (xylem dan floem).Rongga- rongga udara dipisahkan olehdindingpenyekatberbentuk selaputtipisberwarna putih.
d. Bunga

Eceng gondok berbunga dengan warna mahkota merah bercampur ungu, mampuyai bungamajemuk yangberjumlah 6 – 35 berbentuk karangan bunga bulir dengan putiktunggal(Pandey,1980).
5. ArsitekturHumanis

ArsitertuHumanistikpadadasarnyaadalahkonseparsitekturalyangmanjadikanmanusiasebagaitujuanutamadalamdesainarsitektur,katahumanisme berawal dari kata humus yang berarti tanah atau bumi yang kemudianmuncul kata homo yang berarti manusia dan humanus yang berarti sifat membumiataumanusiawi.



Salah satu cara atau metode yang digunakan untuk mewujudkan kreativitasarsitektural dalam penerapankonsephumanismememilikibeberapakegunaandiantaranya sebagaiberikut:
a. Melihatkaryadandesainarsitekturdariperspektifyang berlainan.
b. Memicumunculnyaberagam interpretasi yang berbedah dari observasi berbeda.
c. 	Berpengaruh padamaknadari apa yang dianggaptidak dapat dipahamiatausama sekali tidak berarti.
d. Menciptakan gaya arsitektur yang lebih ekspresif.

2.1.2 [bookmark: _TOC_250040]Tinjauan Judul

PusatKerajinandapatdiartikansebagaiareaatautempatyangdikhususkanuntukmemproduksihasilkerajinantersebut(Yanto,2012).PusatkerajinaniniberfokuspadapemanfaatanEncengGondok,makadariitudibutuhkan sebuah tempatdanfasilitasyangmendukungsemua aktivitas dansesuaidenganbahanbakuutama dalampusatkerajinanini.
Menurut Toeki (2007 : 23), bentuk-bentuk kerajinan secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 kelompok:
1. Kelompokkerajinanyang nyamanataufungsional:peralatanrumahtangga,furnitur,variasi bentuk anyaman,tembikar,batiksertatenun.
2. Kelompok kriya perlengkapan: ornamen, asesoris, elemen arsitektur,bendahias,danbendaseni.



3. Kelompokkerajinanberdasarkanjenisnya:figuratif,relief,arca,tosanaji,miniaturataureplika,sertaperhiasan.
Melalui uraiandiatasdapatdisimpulkanbahwakerajinanialah karya seni rupa 3 dimensi yang dibuat oleh pengrajin. Kerajinantersebut memiliki nilai estetika,fungsional,jugaekonomisyangdapatdiperjualbelikankepadamasyarakat.
a. PemanfataanEncengGondokSebagaiBahan Kerajinan

Tumbuhan initergolong padafamily Pontederiacae.Enceng gondok tidak berbuah, tetapi tanaman ini tumbuh secaravegetative dengan sangat cepat. Enceng gondok adalah tumbuhanterapung,terkadangberakarsampaitanah serta membentuktunasyangmenyebar dari ketiak daun, menghasilkan tanaman baru setinggi 0,4 – 0,8 m. Batang enceng gondok dewasa lebih panjangdari pada batang muda, karena batang mudanya pendek danberperut. Daun eceng gondok panjangnya 25 cm, bunga enceng gondokberbentuk bulir sebanyak 10 – 35 buah, yang disebut dengan lila, panjang batang2–3cm,danpelepahberbentuktabungdenganukuran1,5 – 2 cm dari akar. Ditengah bunga lila yang berwarna kuningcerah terdapat benang sari sebanyak 6 buah, 3 diantaranya lebih besar dari yanglain.
Tumbuhan initergolong ke dalamgulmaperairanyangbisaberadaptasi terhadap perubahan lingkungan berkembang biak secara cepat.MenurutSastroutomo(1990:2),gulma adalah segala jenis tumbuhan

yangmengganggutujuan yang diinginkan manusia di tempat-tempat tertentu, dan merupakan jenis tumbuhan yang individu sering tumbuhdi aerea yang menimbulkan kerugian untuk manusia. Gulma air padatingkatkepadatanyangtinggimenyebabkan masalahterhadapmanusia,seperti terganggunya saluran air,menghambatkelancaranaliranairigirasidan mempercepatpendangkalan,danlain–lain(Sastroutomo,1994:4).
Enceng gondok merupakan gulma di lingkungan perairan, namun bila digunakan sebagai bahan dasar kerajinan tangan yang kreatif, gulma ini akan membawa manfaat.Hasil pengolahanencenggondokdapat dikreasikan menjadi produk yang berguna.Bahan alam tersebutdapatdimanfaatkan sebagai bahanbakukerajinanyangmemiliki nilai seni   dan nilai ekonomis yang cukup tinggi. Manfaat lainbagilingkungan sekitaradalahikutserta dalam pengelolaan ekosistem perairan sepertirawadenganmengurangipopulasigulmayang tidakterkendali.
Encenggondok terdiri dari tigajenisyaitu,encenggondoksungai,ecenggondok rawa dan enceng gondok kolam. Enceng gondok rawa merupakan encenggondok yang paling baik dab bagus untuk dijadikan sebagai bahan baku dalampembuatankerajinanecenggondokkarenamemilikiseratyangrelativekuatsehinggatidakmudahputussaatdip rosesmenjadisebuahproduk kerajinan.
Ada beberapa jenis bahan yang digunakan untuk membuat kerajinan adalahsebagaiberikut:



1) Bahandasar,atau bahanmentah,sepertikayu,tanahliat, sertabambu.
2) Bahanmasak,ialahbahandasaryangtelahdiproses,dimasakataudiolahtetapi nilaiaslinyamasihterasa,contohnyaperak,emas,danperunggu.
3) Bahansintesis,yaitubahanmasakyangberasaldariberbagaijenisbahanalamiyangprosessecara kimia,misalnyaplastic.
4) Bahanlimbah,yaitubarangbekasyangmasihdapatdigunakanmenjadibahankerajinan(Bastomi,2003:95-96).
b. Jenis-jeniskerajinantangandariencenggondokterdiridaribebeparajenisantara lain:
1) Tasenceng gondok
[image: ]
Gambar 2.1 Kerajinan tas dari enceng gondokSumber:masker.com/kerajinandanmanfaatencenggondok

2) Sandaldariencenggondok
[image: ]
Gambar 2.2 Kerajinan sandal dari enceng gondokSumber: masker.com/kerajinandanmanfaatencenggondok



3) Meja dariencenggondok
[image: ]
Gambar 2.3 Kerajinan meja dari enceng gondokSumber:masker.com/kerajinandanmanfaatencenggondok

4) Kursidariencenggondok
[image: ]
Gambar 2.4 Kerajinan meja dari enceng gondokSumber:masker.com/kerajinandanmanfaatencenggondok

c. Cara MembuatKerajinanDariEnceng Gondok

Adapunlangkah-langkahdalampembuatankerajinandariencenggondokadalahsebagaiberikut:
1) Mencariencenggondok

2) Mencucienceng gondok

3) Memisahkanencenggondokdaritangkai

4) Mengeringkanencenggondok

5) Membuat polakerajinan

6) Menganyamencenggondok

7) Finishing



d. Manfaatencenggondok

Dalam tanaman encenggondokini terdapatbeberapa kandunganmanfaat,berikutiniadalahbeberapamanfatdaritanamanencenggondok:
1) Sumbervitaminalternative,vitamindapatmenjadikantubuhmenjadisehat.

DidalamencenggondokterdapatkandunganvitaminA,B1,danC.

2) Bahanmembuatkerajinancontohnyasepertipadapembahasandiatas.

3) Penggantibahanpembuatkertas.

4) Dapatdijadikansebagaipupuk.

5) Mediapertumbuhanjamur.

6) Dapatdijadikansebagaiobat.

7) Untukmakananternak.

8) Untukrumahikan.

e. PelakukegiatanPusatKerajinanEncengGondok

1) Pengelolamerupakanpihakswastayangmengaturbangunandalammerawat,mengontrolaktivitasdalambangunanuntukkelancaranoperasionalsertamelakukankegiatanadministrasi.
2) Karyawan merupakan pihak yang bekerja dalam sebuah perusahaan danmengerjakansuatuprodukyanguntukdipasarkan.
[bookmark: _TOC_250039]2.13   SkripsiTerdahulu

Tujuan penelitian pada skripsi Pemberdayaan Enceng Gondok yang ditelitiolehMursidah Waty,S.Pd,M.SndanDrsSuleman Dangkua,M.Hum.yaitu:



1. Mengeskplorasiidekratifberbagaimodel kerajinankhususnyayang terbuat dariencenggondokmenjadiprodukkerajinananyamanyangmenjadipotensiGorontalo.
2. Merancang segala jenis kerajinan enceng gondok melalui penciptaan kriyasenimenjadiprodukyangbernilaisenitinggi.
3. Solusi pilihan dalam menghasilkan produk kerajinan anyaman berbahan bakuencenggondokjuga mampumnegatasipendangkalandanaulimbitoakibatpertumbuhanencenggondok.
Pemberdayaanadalh konsepkekuasaan(theideaofpower).Potensi pemberdayaanbergantungterhadapduahal.Pertama,pemberdayaanmemputuhkan kekuatan untukdapatmengubah(powercanchange).Pemberdayaantidak mungkin terjadi jika pemberdayaan tidak memilikidaya untuk berubah dan melekat pada. Konsep pemberdayaan bergantung pada kemampuan(power) untuk berkembang (expand). Baily dalam Cheryl (2000)menjelaskanbahwapemberdayaanadalahprosessosialyangmultidimensiyangmembantu masyarakatmemperolehkontrolkehidupannyasendiri. Selanjutnya dijelaskan pemberdayaan mempunyai tiga komponen dasar,yaitu:
1. Pemberdayaan bersifat multifaset. Yangberartiberkaitan denganbidangsosial,psikologi,ekonomidan bidanglainnya.



2. Pemberdayaansebagaisosial, yang berarti memperhitungkan berbagai tingkatan masyarakat yaitu individu, kelompok dan komunitas.
3. Empowermentsebagaisebuahproses,yangartinyamemiliki hubungan dengan orang lain dalam pelaksanaan pemberdayaan.Pemberdayaandalamkonsepinidapatberartibahwa hal itu merupakan proses yang berkesinambungan.
Berdasarkankonseppemberdayaanyangdijabarkan, pemberdayaanenceng gondok diharapkan bersifat multi dimensional dan merupakan proses yang berkesinambungan yang memberikan kontribusi bagi masyarakat Gorontalo khususnya di sekitaran Danau Limboto.
Pemberdayaan enceng gondok menjadi berorientasi produk kerajinan anyamandiharapkanbisamenjadisolusialternatif.Pertumbuhanencenggondokyangtidak terkendalimengakibatkanpendangkalandanausehinggameresahkan masyarakat karena tidak hanya sering menyebabkan banjir pada musimpenghujan mengganggu perekonomian karena menipisnya habitat florasedangkansebagianbesarmasyarakatbermatapencahariannelayan.Makaalternatifindustrikreatifdiharapkanmenjadisolusialternatifmengatasipermasalahan.Penelitian ini dilakukan tidak hanya di kawasan danauLimboto, tetapijugadi laboratoriumteknikkriyaFakultasteknik,UnivesitasNegeriGorontalo.Enceng gondok di danau Limboto dianggap sebagai bahan baku serta sebagai solusi alternatif untuk mengatasi pendangkalan Danau Limboto.



Proses peningkatan enceng gondok diharapkan dapat menciptakan model alternatifkerajianan anyaman yang bernilai seni di masa yang akan datang. Enceng gondok tersebar luas di danau limboto dicirikan dengan tinggi maksimal rata-rata kurang lebih20 cm sampai 50 cm dengan diameter 1 cm sampai 2 cm kandungan airpadatangkai/batangmemilikimasaproseskekeringanmencapaimaksimal1pekan atau 7 hari untuk menghasilkanstandar kualitas yangmaksimal kondisicuaca jugamempengaruhihasil.
[image: ]
Gambar2.5KondisiDanau dankeberadaanEnceng GondokdiDanauLimbotoSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012

Gambar 2.6 Enceng Gondok Yang Tumbuh di Danau LimbotoSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012



Jenis-jenisteknikanyamanyaitu:

1. AnyamanSasak

Langkah-langkahmembuatanyaman sasak adalahsebagaiberikut:

[image: ]Beberapahelaibatangtersusun,berjajarteratursebagailungsi.Rakitan lusitersebutdirapikandanpangkalsusunanlungsiditindihdenganbalokkayu.
Gambar 2.7 Langkah kerja 1 anyaman sasakSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012
[image: ]
Gambar 2.8 Langkah kerja 2 anyaman sasakSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012
[image: ]
Gambar 2.9 Langkah kerja 3 anyaman sasakSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012




[image: ]
Gambar 2.10Hasilanyamansasak
Sumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012

2. AnyamanKepang

[image: ]Pada prinsipnya anyaman kepang sama pembuatannya dengan anyaman sasak.Langkah-langkah pembuatan anyaman kepang dimulai dari beberapa helai batangdisusun berderet, berjajar teratur sebagai lungsi.Susunan lungsi tersebut dirapikandanpangkalsusunanlungsiditindihdenganbalokkayu.
Gambar 2.11 Langkah kerja 1 anyaman kepangSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012
[image: ]
Gambar 2.12 Langkah kerja 2 anyaman kepangSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012




[image: ]
Gambar 2.13 Langkah kerja 3 anyaman kepangSumber: SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012

[image: ]
Gambar2.13HasilanyamankepangSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012

3. AnyamanPita(anyamanpinggir)

Anyaman pita (pinggir) adalah penahan dan penguat lembaran anyaman.Anyamaninidapatdibentuk dalamcorakyangmenariksehingganilai keindahannya dapat bertambah bentuk utuh lembaran sesuai selera dan kreatifitas.Corak dan variasianyaman pita yang bisa di kembangkan dan dimodifikasi menjadi anyamanpita yangkokoh,indah,danmenarik.
[image: ]
Gambar 2.14 Langkah kerja 1 anyaman pitaSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012




[image: ]
Gambar 2.15 Langkah kerja 2 anyaman pitaSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012

[image: ]
Gambar 2.16 Langkah kerja 3 anyaman pitaSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012

Adapunprosespengambilanencenggondoksebagaibahanbakuyangbanyakterdapat didanaulimbotodiperlukanbeberapatahapan,sebgaiberikut:
1. Pengambilansampeldanpembersihan
[image: ]
Gambar 2.17 Proses pengambilan sampelSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012





2. Prosespengeringan
[image: ]
Gambar 2.18 Proses pengeringan hari ke 6 sampelSumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012

3. Prosespengepresan
[image: ]
Gambar2.19Alatpress
Sumber:SkripsiPemberdayaanEncengGondok,2012

[bookmark: _TOC_250038]2.2  TinjauanPendekatan Arsitektur

[bookmark: _TOC_250037]2.2.1  AsosiasiLogisTemadanKasusPerancangan

Dalamperancanganhubunganantaratemadanobjekdesainmerupkan dasarperancangan.Setiap objekdesain memilki fungsi dan karakter yang berbeda.Maka dari itutema yang dipilih haruslah tema rancangan yang mempunyai asosiasi logis denganobjek yang akandiluncurkan. Asosiasi logis antara tema dan objek arsitektur bisaditetapkandenganmencermatifungsibangunan,sasaranperancangan(subjektifdanobjektif),kondisilingkungandisekitarbangunandanlain–lain.



Selainitutemajugadapatdiartikansebagaikoridordalampecahanmasalahperancangan.
Dalam sebuah perancangan terdapat beberapa teori yang di pakai yaitu,bentuk, ruang, sirkulasi, organisasi ruang yang mampu diaplikasikan pada sebuahbangunan.
1. Bentuk

Bentukarsitekturalmerupakanpusatpertemuanantaramassadanruang.Bentuk arsitektrual, tekstur, material, pemisah antara cahaya dan bangunanserta warna yang dipadukan dalam menentukan mutu dalam penggambaranruang(Ching,2000:33).
2. Ruang

Berbagai macam strategi yang digunakan dalam menghubungkan suatu bentukdanruangdenganmemperhatikanskalabangunan(Ching,2000:33).
3. Organisasiruang

Organisasi ruang memiliki peran penting untuk menghasilkan bentuk yangberfungsi menciptakan alur gerak yang nyaman agar jarak tempuh tidak terlalujauh(Ching,2000:33)
4. Sirkulasi

Sirkulasi dalam perancangan memiliki peran penting yaitu untuk menentukanhubunganpadasetiap ruang,pencapaian,dan jugaarah(Ching,2000:33).
[bookmark: _TOC_250036]2.2.2  KajianTemaSecaraTeoritis(PendekatanArsitekturHumanis)

1. Arsitektur

Beberapapengertian Arsitektur adalahsebagaiberikut:



a. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Arsitektur mempunyai artisenibangunandangayabangunan.Arsitekturadalahseniketeknikanbangunanyangdigunakanuntukmemenuhikeinginanpraktisdanekspresifdarimanusia.
b. Arsitektur adalah sebuah lingkungan yang dibuat menjadi suatu kawasanaman dimana di dalamnya terdapat penduduk untuk melindungi manusiadari musuh, kekuatan – kekuatan adikodrati dalam buku Introduction toArchitectureyangditulisolehJamesC.Snyder,AnthoniJ.Cataness(1997).
c. Arsitektur merupakan sebuah pengaturan massa yang di dalamnya penuhdengan pemahaman danmagnifisien yang dilakukan dengan tepat. Massaitu digabungkan dan ditonjolkan dalam cahaya, kerucut, silinder, kubus,piramid,yangkegunaannyajelas serta termasukdalam bentukprimer.Adanya sebuah sinar cahaya maka massa itupun akan menjadi bentuk yangpalingindahdalambukuTowardanArchitectur(1927)olehLeCorbusier.
d. Arsitektur adalah sebuah pemikiran yang sangatmatang dan terencanadalammembentuksuaturuang.Arsitekturjuhgaperluadanyapembaharuan secara terus menerus agar daptmengembangankan setiapide-ide konsep.
2. Humanis

Humanisme berawal dari gerakan filsafat dan sastra yang lahir di Itali padaparuh kedua abad ke 14, sebagai dampak dari ditemukannya kembali naskah-naskahklasikdariYunanidanRomawi,termasukkaryaVitruviusThetenBooks



on Architecture (33-14 SM). Humanisme berasal dari istilah latin yaitu humusyang berarti tanah atau bumi. Dari kata ini muncul istilah homo berarti manusia(makhluktuhan)danhumanusyanglebihmenunjukansifatmembumidanmanusiawi.Humanisme menganggap individu rasional sebagai nilai paling tinggidanmenganggapindividusebagaisumbernilaiterakhir(Bagus,1996:295).Pengertianiniberdampakpadakebebasanmanusiasebagaiindividu.Posisipenting juga dikemukakan oleh krippendorf (2006:3), yang menyebutkan bahwadasarsebuahdesainadalahmanusiadalamkontekssemantik.
Berikut beberapapendapat mengenaihumanisme menurutparaahli:

a. MenurutRachmawati(2009:77)menyebutkankaitanantaramanusiadenganarsitekturadalahsebagaiberikut:
1) Dalamhalpemenuhan(needs).

2) Dalam halpemenuhankebutuhan manusia sebagai komunitas(Society).

3) Dalam halpemenuhankebutuhandalamkontekskemanusiaan.

4) Dalamhalperubahanperandanarsiteksebagaipelindung/penjagaalammampumenciptakankualitashidupyangberkesinambungan.
b. Filipo Brunelleschi (1377-1446), Leon Battista (1404-72) dan Leornado daVinci(1452-1519)padaumumnyaadalahmanusiamultitalenta.Albertiberkeyakinan	struktur	dibalik	tampilan	selalu	terorganisasikan	secaraemosional,karenanya dijelaskansecara sistematis.
c. MenurutAlbertisenidanarsitekturmenirukanalam,apabilaalamditatameuruthokumyangrasionaldansistematisdanjikasenimandanarsitek



menggunakanhukum-hukumyangsamadalamberkarya,makamerekaakanmampumenangkaptata aturyangmelandasialam.
[image: ]	[image: ]	[image: ]
Francescopetrarca(1304-74)	Leon BattistaAlberti(1404-72)	LeonardodaVinci(1452-1519)

Gambar:2.5Tokoh-tokohArsitekturHumanisRenaissanceSumber:EpistemologiHumanismeBarudalamArsitekturPerancanganKota,
Jurnal2010

d. AbrahamMaslowmengemukakan pendapatbahwaadasekianteoriseperti Freud dan Eric From sebelum Maslow. Namaun yang membuat teori Maslo menonjol adalah bahwa teori Freud dan From sebelumnya bersifat individu, sedangkan teori Maslow bersifat sosial. Sebab itu, kebutuhanbertingkatMaslowdisebutdneganpsikologihumanistic.
Humanismediturunkandarikatahumanitas,yangpadazamankekuasaanCicero (106-43 SM) dan Varro (116-27 SM) berarti pendidikan manusia atau yangdisebut oleh orang – orang Yunani sebagai paideia: pendidikan liberal arts yangmampumembedakanmanusiadenganmakhluklainnya.Paratokohhumanisberkeyakinan bahwa dengan mempelajari kembali karya-karya klasik, spirit yangdimilikimanusiadi zaman klasikdan sempathilangdi zaman dekaden abadpertengahan,akandapatditumbuhkankembaliyaitukebebasanyangmampu



memberikanjustifikasiatasotonomirasionalmanusiayangmemungkinkanmanusia melihat dirinya sendiri terlibat dalam alam dan sejarah sehingga mampumenjadikan semuaitusebagai bagian dari kehidupannya.Menurutpandanganpara tokoh humanis, karya-karya klasik juuga mengandung materi pembelajaranyangdiperlukanuntuk menjalanikehidupanyanglebihbermoraldanefektif.
Humanismesebagailangkah“kembalikezamanklasik”dicapaidenganpengembangankapasitasdanpotensiyangdimilikidandimanfaatkanolehmannusia pada zaman klasik.Para humanismenolak otoritas religius warisanbudaya abad tengah yang diipandang telah merampas kebebasan manusia.Konsepideal tentang yaitu manusia renaissance (The Renaissance Man) yaitu invidu yanghidup dan belajar secara terus menerus tentang berbagai aspke kehidupan gunameningkatkankualitas kehidupanmanusia.
PengaruhhumanismemeluasdariItalikeberbagaibagianEropa,dalamperkembangannyahumanismemodernabadke20dikenalnomenklaturyangsangat beragam antara lain: humanisme religius, humanisme sekuler, humanismebaru,dll.
Pengaruhhumanismedalamarsitektur,hadirpadaeraarsitekturmodern.Arsitektur saat itu terlihatsangatberupaya memanusiawikan arsitektur dengancara memperhatikan kebutuhan manusia. Berawal dari kekuatan rasional manusiayang diperkuat oleh revolusi industri, akhirnya penekanan pada upaya pemenuhankebutuhanmanusiasecaramassalmenjadisangatkuat,bahkancenderungmembabibuta.Humanismemembawapadakeadaanyangmemenuhisegalakebutuhanmanusiayangharusditurutitanpaharusmemperdulikanhal lain.



3. ArsitekturHumanis

Ruangtempathidupmanusiadenganberbahagia,sebagai wadahmanusiauntukhidupdanberaktivitas,arsitekturjugamemilikikemampuanuntukberinteraksidenganmanusialain.Makadengandemikianarsitektujugaberkemampuanuntukberkomunikasidenganmanusiadanlingkunagnya.Mangunwijaya (2009) mengungkapkan bahwa arsitektur punya guna dan citra.Citraitudisampaikandalambahasapesandankesanarsitekturpadalingkungannya.
1) Karakteristik

IstilahkarakteristikdaribahasaInggrisyaitucharacteristicyangartinyamengandung sifat khas. Dalamkamus psikologi dijelaskan bahwa karakteristikmerupakan sinonim dari karakter, watak, dan sifat yang memiliki pengertian diantaranya adalahsebagaiberikut:
a) Suatu kualitas atau sifat yang tetap secara terus menerus dan kekal yang dapatdijadikancirriuntukmengidentifikasikanseseorangsecarapribadi,suatuobjek,dansuatukejadian.
b) Integrasiatau sintesisdarisifat-sifatindividualdalambentuk suatukesatuan.

c) Kepribadianseseorang,dipertimbangkandarititikpandanganetisataumoral.

Arsitektur humanisme sangatmengutamakan fungsi dari pada estetika danargumentasi ektraktif mengenai nila-nilai kemanusiaan.Perencanaan bangunanharus selalu memperhatikan hubungan masyarakat secara menyeluruh, sebab halitumerupakanfungsidaribangunanitusediri(Bagus,1996:295).



Arsitektur humanisme mempunyai dasar pemikiran bahwa arsitektur adalahbagian dari proses sosiologi kemnauisaan, seiring dengan perencanaan ekonomi,lingkungan dan kota. Pengaruh humanisme dalam arsitektur hadir di era arsitekturmodern. Arsitektur saat itu terlihat sangat berupaya memanusiawikan arsitekturdengan cara memperhatikan kebutuhan manusia di dunia. Bermula dari kekuatanrasional manusia yang diperkuat oleh revolusi industry yang akhirnya penekananpada upaya pemenuhan kebutuhan manusia secara missal menjadi sangat kuatcenderung membabi buta. Humanisme membawa keadaan yang menunjuk segalakebutuhanmanusiaharusditurutitanpamempedulikanhallain.
2) KebutuhanFisiologis/Dasar

Kebutuhandasarmanusiaialahunsuryangdibutuhkanmanusiauntuk menjagakeseimbanganfisiologisdan juga psikologisyangbertujuanuntukmemeliharakehidupandankesehatanmanusia.Kebutuhan Maslow mesti memenuhi kebutuhan yang paling fundamental.Untuk dapatmerasakan nikmat suatu tingkat kebutuhan perlu dipuaskan dulu kebutuhan yangberada pada tingkat dibawahnya.Ciri kebutuhan dasar manusia yaitu memilikikebutuhandasarhekterogen.Setiappadadasarnyamemilikikebutuhanyangsama, akan tetapi karena budaya maka kebutuhan tersebut ikut berbeda. Dalammemenuhikebutuhanmanusiamenyesuaikandiridneganprioritasyangada.Adapunhirarkikebutuhanadalahsebagiberikut:
Fisiologisadalahbidangbiologiyangmempelajaribagaimanakehidupanbekerja secarafisikdankimiawi.Fisiologismenggunakanbeberapa metodeilmiahagarmempelajaribiomolekul,sel,jaringan,organ,systemorgan,dan



organisme secara keseluruhan menjalankan fungsi fisik dan kimiawinya untukmendukunglingkungan.
Menurut Abraham Maslow kebutuhan fiologis sangat mendasar paling kuatdanpalingjelasdariantarasekiankebutuhanadalahuntukmempertahankanhidupnya secara fisik, yaitu kebutuhan untuk makan, minum, tempat tinggal, sexs,tidur dan oksigen. Manusia akan menekan kebutuhannya sedemikian rupa agarkebutuhanfisiologisnyatercukupi,sebagaicontoh:
a) Pengeluaran zat sisa, dimana seseorang harus mengeluarkan zat-zat sisa yangsudahtidakdipakaiolehtubuh.Karenajikatidakdikeluarkanakanmengakibatkanpenyakit/pembentukanpenyakit.
b) Oksigen (O2) merupakan salah satu kebutuhan esensial dalam kehidupan kita dan dengan mengkonsumsi oksigen yaang cukup, organ-organ tubuh tetap berfungsi secara optimal. Ketika tubuh menyerap oksigen dala kadaryangrendahdapatmenyebabkantubuhmengidappenyakitkronis. Sel-sel tubuh yang kurang oksigen jug adapt menyebabkan perasaankurang nyaman, takut, atau sakit. Menguap bersamaan dengan rasa kantuk merupakan salah satu tanda kekurangan oksigen dalam tubuh.
3) Kebutuhanakanrasa aman

Kebutuhan akan rasa aman ini biasanya terpuaskan pada orang-orang yang sehatdannormal.Seseorangyangtidakamanakanmemilikikebutuhanakanketeraturan dan stabilitas yamg sangat berlebihan dan menghindari hal-hal yangbersifatasing dan yang tidak diharapkan,berbeda dengan orang yang merasaamandiaakancenderungsantaitanpaadakecemasanyangberlebihan.



Perlindungan dari udara panas/dingin, cuaca jelek, kecelakaan, infeksi, alergi, danterhindardaripencuriandanmendapatkanperlindunganhukum.Bebasdaripenjajahan,bebasdari ancaman,bebasdari rasasakit,bebasdari terror,danlainnya.
4) KebutuhanSosial

Kebutuhan akan rasa memiliki dan memiliki kasih sayang, kebutuhan akanrasamemilikitempatditengahkelompoknya,antara lain:
a) Dimanaseseorangyangmempunyaitujuandankepentinganyangsamamembuat suatu kelompok/berkumpul karena mereka ingin diperhatikan dalamtujuannya dandapatmemberikanperhatianataskelompoktersebut.
b) Kebutuhan cinta seorang anak oleh ibunya itu sangat berpengaruh terhadaptumbuh kembang anak misal seorang anak tercukupi kebutuhan akan kasihsayangmakaperkembangananakakanoptimalberupafisikmaupunpsikologinyakarenaperhatian yang diberikan ibunya kepadaanaknya.
5) Kebutuhanakanpenghargaan

Maslowmenemukan bahwa setiap orang memiliki dua kategori kebutuhanakanpenghargaanyakni:
a) Harga diri adalah penilaian terhadap hasil yang dicapai dengan analisis sejauhmana memenuhi ideal diri. Jika individu selalu sukses maka cenderung hargadirinya akan tinggi dan jika mengalami kegagalan harga diri menjadi rendah.Hargadiri diperolehdari dirisnediridanoranglain.Hargadirimeliputikebutuhanakankepercayaandiri,kompetensi,penguasaan,kecukupan,prestasi,ketidaktergantungandankebebasan.Kebutuhanhargadirimeliputi:



menghargai diri sendiri, menghargai orang lain, dihargai orang lain, kebebasanyangmandiri,preshies,dikenaldandiakuiserta penghargaan.
b) Pengharagaandarioranglainmeliputiprestos,pengakuan,penerimaan,perhatian, kedudukan, nama baik serta penghargaan. Penghargaan dari oranglainsangatdiperlukandalamkehidupankarenadenganpenghargaanituseseorang akan menjadi lebih kreatif, mandiri, percaya diri sendiri dan jhugalebihproduktif.
c) Kebutuhanaktualisasidiriadalahkebutuhannaluriahpadamanusiamelakukanyangterbaikdariyangbiasa,tingkatantertinggidariperkembangan psikologis yang bias dicapai bila semua kebutuhan dasar sudahdipenuhidanpengakualisasianseluruhpotensidirinyamulaidilakukan.



[bookmark: _TOC_250035]BAB IIIMETODOLOGIPERANCANGAN
3.1  DeskripsiObyektif

3.1.1  KedalamanMakna ObyekRancangan.

1. Kerajinan

Secaraumumkerajinanmerupakansuatuprosesuntukmembuatprodukdengan menonjolkan fungsinya untuk dipakai maupun sebagai pajangan dengannilaiestetikyangindah.Semakintinggikualitasbahandanrumitnyaprosespembutan, maka kerajinan akan dibanderol dengan harga yang semakin mahaljuga.
Pengertianlaindatangdarikadjim(2011:10)yangmenyebutkanbahwakerajinan adalah suatu usaha yang dilakukan secara konstan dengan tekun, gigih,cekatan, dedikasi tinggi, serti memiliki daya juang untuk maju dalam membuatsuatukarya.
a. Fungsikerajinan

Ditinjau dari segi manfaat, kerajinan memiliki dua fungsi, yaitu fungsi pakaidan fungsi hias.Fungsi pakai adalah produk kerajinan yang mengedepankanaspekfungsional.Sedangkanfungsihiaskontrasdenganfungsipakai,kerajinan yang memiliki fungsi hias umumnya memang hanya menonjolkansisiestetikadankeindahandibandingkanfungsibarangnya.Contohnyakerajinanpatung,miniature,dll.



b. Jenis-jeniskerajinan

Mengacupadadefinisidiatas,jeniskerajinandapatdibedakanberdasarkanbahanuntuk membuatnya.Adapun jenis-jeniskerajinanadalahsebagai berikut:
1) Kerajinandaribahankeras

Kerajinandaribahan-bahankerasadalahbarang-barangkerajinanmenggunakan material dasar yang sifatnya keras. Bahan keras yang dipakaiuntukmembuatbarang-barangkerajinandapatdibedakanmenjadiduayaitu:
a) Bahankerasalami,yaitumaterialuntukmembuatkerajinanyangdidapatkan dari alam dimana kondisi fisiknya keras. Contoh: batu, kayu,rotan,bambo,dansebagainya.
b) Bahankerasbuatan,yaitubahanuntukmembuatkerajinanyangdidapatkandarimaterialolahanseperti:fiberglass,besi,aluminiun,tembaga danlain-lain.
2) Kerajinandaribahan lunak

Kerajinandaribahanlunakadalahbarang-barangkerajinanyangmenggunakan material yang sifatnya lunak. Bahan lunak yang dipakai untukmembuatbarang-barang kerajinandapatdibedakan menjadiduayaitu:
a) Bahan lunak alami, yaitu material untuk membuat kerajinan diperoleh darialam dimana kondisi fisikya lunak. Cara pengolahannya masih alami, dantidak dicampur dengan bahan buatan. Contohnya: kulit hewan, tanah liat,seratalam,danlain-lain.



b) Bahan lunak buatan, yaitu material membuat kerajinan yang didapatkancara mengolahnya terlebih dahulu. Contohnya, gips, lilin, bubur kertas,spons,danlainsebagainya.
2. Enceng gondok

Kerajinan enceng gondok merupakan kerajinan yang berbahan bakudari tanaman enceng gondok. Bahan baku enceng gondok ini dapat dihasilkanberbagai produk kerajinan seperti tas, souvenir, sandal, tudung saji, pouchhand phone,mobil-mobilan, dan juga berbagai barangfungsional lainnyasepertikursidanmeja.
Upaya dalam pemanfaatan tanaman gulma enceng gondok, menjaditanaman produktif untuk berbagai produk kerajinan yang mempunyai nilaiekonomiyangtinggi.
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1. ProspekProyek

ProspekPusatKerajinanEncengGondokinidapatdilihatdaribeberapaaspekantara lain:
a. Edukasi

Pusat kerajinan enceng gondok ini dapat di kunjungi untuk mendapatkaninformasi-informasiterkaitdengankerajinandandapatmelihatprosespembuatankerajinansecaralangsung.
b. Marketing

Masyarakat atau konsumen dapat dengan mudah mendapatkan kerajinanyangdiinginkansesuaidengankebutuhanyangdiperlukan.



2. FisibilitasProyek

Fisibilitasproyekiniuntukmemanfaatkanencenggondoksebagaibahanutama dalam kerajinan dan mewadahi masyarakat untuk mencari pekerjaan sesuaidenganprofesiataukeahlianmereka.
3.1.3  ProgramDasarFungsional

1. IdentifikasiPelakudanAktivitas

Berbeda dengan fungsi obyek dalam pelayanan mengenai kegiatan dimanaintegritasdaribeberapafungsipelayananyanglebihspesifiksebagaiobyekpendidikandanrekreasi,makadikelompokkansebagaiberikut:
a. Pengunjungmerupakanpelakuyangdatanguntukberkunjungkesebuahobyekuntukmemperolehinformasi,menikmatisetiapfasilitasyangtelahdisediakan.
b. Pengelolamerupakanpelakukegiatanyangbertanggungjawabuntukmengelola, memelihara, mengawasi, merawat serta mengamankan fasilitas-fasilitasyangada.
c. Petugas servis merupakan pelaku kegiatan yang berperan untuk mendukungpelaksanaan dibidang pelayanan seperti petugas kebersihan, penjaga keamandanlainsebagainya.
2. ProgramRuang

Berdasarkan hasil analisis pelaku dan aktivitasnya maka dapat disimpulkanobyek ini membutuhkan ruang-ruang yang dapat menunjang semua aktivitas ataukegiatandidalamnya.
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1. Lokasiperancangantapak

[image: ]Lokasi perancangan terletak di Kabupaten Gorontalo. Ibu kota kabupaten initetletak di Limboto dan ditetapkan sebagai kabupaten pada tahun 1959 sampaidengan sekarang ini. Kabupaten Gorontalo sudah mengalami tiga kali pemekran,secarageografisKabupatenGorontaloterletakpadatitikkoordinat121o59’-123002’ BT dan 0o24’-1o02’ LU dengan luas wilayah ± 1.846,40 Km2 terbagidalam 17 Kecamatan dan 108 desa/kelurahan. Batas-batas wilayah administrasiKabupatenGorontaloadalahsebagaiberikut:
Gambar3.1PetaWilayahAdministrasiKabupatenGorontalo
Sumber: PERDA Nomor 4 tahun 2013 RTRW Kab. Gorontalo tahhun 2012-2032Secarageografiskewilayahan,batas-bataswilayahKabupatenGorontalo
antaralainadalahsebagaiberikut:

a. Arahutara berbatasandenganLautSulawesi

b. ArahselatanberbatasandenganTeluk Tomini

c. ArahbaratberbatasandenganKab.Boalemo



d. Arahtimur berbatasandenganKab.BoneBolangodanKotaGorontalo
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Dalam melakukan sebuah penelitian teknik yang dipakai untuk pengumpulandata adalahsebagaiberikut:
1. Observasimerupakanteknikpengumpulandatasecaralangsungpadadilapangan tempatdilakukannya sebuah penelitian.Pengambilan data sepertimengukur,melakukanpengambilangambarberupafotosertamembuatcatatan-catatanpentingatausketsa.
2. Wawancarayaitumengambil data dengan prosesmelakukan Tanyajawabdengan pihak nara sumber yang terkait dalam perencanaan dan perancanganproyektersebutuntukmelengkapidata-data yangdiperlukan.
3. Dokumentasimerupakanteknikmengumpulkandatadengancaramegumpulkandata,menyaring,memverifikasimensitesiskansumberdataserta mengevaluasi data yang tertulis dalam buku atau jurnal penelitian terkaitdenganproyektersbeut.
4. Penelitian kepustakaan, penelitian iini dilakukan dengan cara membaca, sertamenganilisis buku-buku yang ada diperpustakaan daerah atau tempat bukulainnya terkait dengan proyek tersebut agar dapat membantu peneliti untukmenyelesaikanpenelitianini.
5. Studi internetdalam hal ini hanya perlumengumpulkan data dengan carabrowsing dan mendownloadmateriyang sesuaidengan judulpenelitian.
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Metodepembahasandatamerupakanpendekatanuntukmemecahkanmasalah yang berkaitan dengan obyek yang diteliti.Adapun metode pembahasanyang digunakan dalam proposal skripsi berjudul Pusat Kerajinan Eceng GondokdenganPendekatanArsitekturHumanis.
1. Rancanganpenelitian

Desain penelitian adalah suatu strategi untuk mencapai tujuan penelitian yangtelah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun penelitian padaseluruh proses penelitian. Desain penelitian merupakan sesuatu yang pentingbagiseorangpeneliti.
2. Data

Pengumpulan data penunjang sebagai bahan pertimbangan proses perencanaandan perancangan yang terdiri dari buku-buku,jurnal,internet, dan lainnyayangberhubungandenganjudultersebut.
3. Konsep

Saatsemuadatasudahdiperolehselanjutnyadilanjutkanpadatahappembautankonsepperencanaandanperancangan.
4. Desain

Setelah konsep perencanaan dan perancangan sudah diselesaikan maka tahapberikutnyayangharusdibuatadalahdesainbangunan.



3.3  ProsesPerancangandanStrategiPerancanga
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Dalamrealitasprosesberpikir(kognisi)perancangan,khususnyadalammenganalisa dan mengambil keputusan selama penyusunan metode penelitian iniyang akan berlanjut pada yahap desain tidak secara kaku terkait pada suatu prosesyang linear, terstruktur, dan terurut rapih secara kronologis. Proses berpikir yangdilakukanperancnagmenggunakan jalurspiralistikyangpenihdenganlompatan dari berbagai masalah, dari satu forward ke feedback,dari alur maju ke alur mundur, dan begitupun sebaliknya danmelaluipertimbanganpemikiranserta pengalamandalamperancangan.
Proses perancangan yang digunakani merujukterhadap model desainyangdikembangkan oleh John Zeizel, proses desain berarti suatu prosesyang berulang terus menerus (cyclical/spiral). Jenis desain ini ambilsebagaiprosesperancangankarenamodeldesaintidakmonotonsehingga sebuahdesainmampuoptimalsesuaidenganmaksud dan tujuan perancangan. Proses desain ini terdiri dari2 tahap yaitu fase I tahap pengembangan wawasan komprehensif (Develop thecomprehensive knowledge ofthe designer)dan fase II(Siklus Image-Present-Test).
Untuk menjalankanprosesdesainpertamaialahmengetahuidenganperihal yang melatar belakangi hadirnya objek ini, sehingga benar objek inidihadirkan karenadipercayabisamenjawabpermasalahanyangada.Darilatarbelakangdan rumusanmasalahyangadamakaakanmuncul gagasanyangterdiri



dari tiga aspek yaitu objek rancangan, tema rancangan, dan lokasi. Dari ketigaaspek yang menjadi gagasan maka perlu adanya pengembangan wawasan (fase I)mengenaiketigaaspektersebutdengantahap-tahapsepertiberikut:
1. Memahami dan mengkaji kedalaman dan pemaknaan dari objek ini lewat studikomparasi.
2. Memahami dan mengkaji tema perancangan yang ada relevansinya terhadapobjekyangperlu didukunglewatstudiliterature danstusikomparasi.
3. Mengkaji dan engobservasi lokasi dan tapak yang didukung berdasarkan analisispemilihan lokasi dan tapak yang nantinya akan dipilih. Ditahap ini ketigaaspek saling mendukung dan menjadi kontrol satu dengan lainnya. Dari tahapperkembangan pengetahuan tentang objek, tema, tapak, didapat pengetahuanyang khusus mengenai tipologi objek, tema perancangan dan tapak itusendiri.
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Strategidalamsebuahperancangandapatberupapenerapankonseppendekatan arsitektur humanis pada perancangan pusat kerajinan eceng gondokyang dalam proses perancangannya membutuhkan analisis yang kuat dalam halbangunan yangdidesainberkiatandenganarsitekturhumanisnya.
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Studi komparasi bertujuan agarmemperoleh gambaran danmasukantentangfasilitassertagambaranobjekyangakandirancangkemudianmempunyaikesamaanobjekkaryaarsitektursehinggadata-datayangdiperoleh



melaluistudikomparasitersebutdapatdijadikanobjekpembanding.Adapunaspek-aspekyangakandinilaipadasetiapkasus adalah:
1. Aspek Fungsi: Objek yang berfungsi sebagaiwadahaktivitaspengunjunguntukmendapatkan ilmudanmengakomodiraktivitaspengunjungsecaraumumagarupayapenghadiran fungsi objek lahir dari kesinambunagn masing-masing elemen fungsiyangterkandungpadaobjektersebut.
2. Aspek Bentuk dan Pola Pengaturan Massa: Bentuk massa bangunan dibandingkan satu dengan lainnya untuk mendapatkan nilai yang untuk diangkat padaobjekrancangan,melaluisudutpengamatanperancangdenganteoriarsitektur yang dikandung.
3. Aspek Ruang: Kriteria ini diangkat mendapatkan hasil yang tepat,fungsi ruang yang sesuai dengan aktivitas yang diwadahi objek melaluipembandingantaramasing-masingobjek.
4. AspekFasilitas:Fasilitasyangadapadamasing-masingobjekdibandingkan satu sama lain agar fasilitas yang dihadirkan pada objekrancangannantinya akanbermanfaatbagipengunjung.
5. Aspek Fasade: tampilan bangunan pada objek rancangan disesuaikandengannilaiserta maknayangdiwadahinya,agarapayangadadidalamnya tercermindiluar.



6. AspekLandasanFilosofisRancangan:Melaluilandasanfilosofisini,perancangakan mendaptkangambarantentangbagaimanamakna filosofis yang akan dipakai sehingga objek ini bisa digunakansesuaidenganfungsinya.
Adapunbeberapacontoh studi komparasi yangdi ambilsebagai referensidalamperancanganpusatkerajinanecenggondokadalahsebagaiberikut:
a. SemarangContemporaryArtGallery
[image: ]
Gambar3.2Semarang ContemporaryArtGallery
Sumber:JurnalEddyPriantodkk,2012

Semarang Contemporary Art Gallery atau yang lebih dikenal dengan GaleriSemarang merupakan museum yang terletak di Jalan Taman Srigunting No. 5-6,TanjungMas,KecamatanSemarangUtara,KotaSemarang.
SemarangContemporaryArtGalleryinidulunyamerupakansebuahperusahaan ssuransi bernama De Indische Llyod milik Oei Tiong Ham Concernpada tahun 1937.Museum yang terletak di Semarang ini juga dulunya sempatdijadikangudang,pabrik,rumahpastur,dantempatibadah.

[image: ]
Gambar3.3SemarangContemporaryArtGallery
Sumber:JurnalEddyPriantodkk,2012

Tahun 2007 seorang kolektor seni bernama Chris Darmawan mengubahbangunantersebutmenjadiGaleriSemarang.Salahsatu karyasenikontemporeryangdipajangdimuseuminiialahkaryasenimilikGoenawan
Mohamad,seorangpenyairsekaliguspelukiskondang.
[image: ]
Gambar3.3SemarangContemporaryArtGallery
Sumber:JurnalEddyPriantodkk,2012

Bangunan galeri Semarang ini terdiri atas 2lantai yangmasing-masingdipenuhi  dengan   karya   seni.Salin   menampilkan karya   senikontemporer, museum ini juga menyuguhkan hiasan sebuah patung yang diberitulisan 'Miring Lantai Kanan Tinggi' karya seniman Budi Kustarto. Museum satuinimengusungkonsepSpanishColonialyangterlihatdarigayabangunannya.



b. SelasarSunaryo

[image: ]
Gambar 3.5 Selasar SunaryoSumber:JurnalIsmaIskandar dkk, 2013
[image: ]Selasar Seni Sunaryo didirikan pada tahun 1997, diresmikan oleh DirekturJenderalKebudayaanEdiSedyawati,mewakiliMenteriPendidikandanKebudayaan Juwono Sudarsono.Walau sudah dimulai pembangunannya sejaktahun1997,namunterjadi krisismoneter1998 yangmenyebabkanpembangunanselasarinisempatterhenti.
Gambar 3.6 SelasarSunaryoSumber:JurnalIsmaIskandar dkk, 2013






[image: ]Galeri seni ini mulai diresmikan pada tanggal 5 September 1998 SelasarSunaryo  berlokasi  di  Bukit  Pakar    Timur,    tepatnya    di    kawasanDesa Ciburial, KabupatenBandung.Kegiatanatauaktivitasyangrutindiselenggaraknoleh SelasarSunaryo ArtSpace(SSAS)meliputiberbagaiprogramkontemporer,sepertidiskusi,residensi&lokakarya,sertapameran.











Gambar3.7 SelasarSunaryoSumber:JurnalIsmaIskandar dkk, 2013
GaleriinstalasisenidiSSAS terbagidalamempatruang galeri,antaralain:

· RuangA(Gallery A)

Berupa ruang galeri seluas 177 meter persegi yang lazim dipakai untukmemamerkankarya-karyaPakSunaryo.
Ruanginijugakerap dipakaisebagaitempatpamerankaryasenidaripara senimandiIndonesia danluarnegeriyangterkenal.
· Ruang B(GalleryB)

Ruanggaleriinidipakaiuntukmemamerkankaryasenidariparasenimanmuda,baikitusenimanasalIndonesiamaupunluar negeri.



[image: ]Ruangan seluas 210 meter persegi ini juga dipakai untuk memamerkankoleksi karya seni permanen milik SSAS, baik yang berasal dari senimanlokalmaupuninternasional.











Gambar3.8 SelasarSunaryoSumber:JurnalIsmaIskandar dkk, 2013
· RuangSayap(WingGallery)

Ruangyangmemilikiluas48meterpersegiinimemilikifungsiyangsama denganRuangB.
· BaleTonggoh(UpperHall)

Bangunansemipermanenseluas190meterpersegiinidsigunakansebagaiprojectroom,serta ruangpameransementara.
[image: ]
Gambar 3.9 SelasarSunaryoSumber:JurnalIsmaIskandar dkk, 2013



StoneGarden

Padadasarnya,areainijugamerupakanruanggaleriseni,hanyasajaspotinidibuatdengankonsep outdoorlayaknyatamanterbuka.
[image: ]Taksepertiruanginstalasiseni,areaseluas190meterpersegiinihanyadigunakanuntukmemajangkaryaseniberbahandasarbatu.
Gambar 3.10 SelasarSunaryoSumber:JurnalIsmaIskandar dkk, 2013
Bale Handap

Spot yang dikenal sebagai Aula Bawah ini ialah sebuah spot yangdiminati untukberbagaikeperluan,seperti pertemuan maupun rapat yang berkaitan dengan kegiatan seni.
Nuansa jawa menjadi ciri khas dari tempat ini.BaleHandapterletakpersis di areabawah SSAS yang keberadaannya cukup dekat dengnRumahBambuSSAS.
Amphitheater

Spot yang berada di Sulawesi Utara ini juga menjadi tempat favorit untuk berdiskusi dengan tawaran konsep outdoor mebuat pengunjung lebih nyaman dan bisa menikmati suasana luar dengan udara yang segar.



Berbagai aktivitas yang berkaitan dengan kesenian dibuat pada tempat ini,sepertipembacaanpuisi ,pertunjukanmusik,dan screeningfilm.

PadaperancanganPusatSenidanKerajinanSulawesiUtarainidigolongkanberdasarkanklasifikasiFungsiprimer(ApresiasidanPromosi)
1) Fungsibangunansertajenispenggunannya,fungsitersebutantaralain;Fungsi utama pada bangunan ini yaitu mewadahi segala bentuk kegiatan yang sifatnya langsung seperti pertunjukan karya seni ,pagelaran seni, serta pameran seni dan kerajinan sendiri. Bentuk ruang pamernyaterdiri dari: Pamer Tetap (permanen) kegiatan pada ruangan inidilakukansetiap hari yang merupakan sebuah kegiatan untuk mengapresiasi karya seni dan PamerTemporerialah sebuah tempat yang mewadahikegiatanpameryangdiadakandalamevent-eventtertentusehinggapameranFungsisekunder(InformasidanEdukasi)
2) 	Diselenggarakan secara berkala setiap bulan dan tahun tertentu pula. Fungsisekunderterdiridarifungsiinformasiyangmenyediakan serta memberikaninformasitentangsenidankerajinandiSulawesiUtaradanfungsipendidikan yang memberikan layanan terkait pendidikan non formal di bidang seni dankerajinan. Bentuk pelatihan ini terbuka untuk umum,yang diajar oleh pelatih profesional, dan dikelola serta diatur olehpihak pengelola.Bentuk pendidikannya antara lain ialah penyediaansanggarseni,perpustakaan,danruangworkshop.Tujuannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan minat masyarakat terhadap senidan kerajinan serta untuk meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap senidankerajinan.
3) Fungsi tersier (Pelayanan dan Transaksi) Fungsi ketiga balai Seni Rupa danKerajinan Sulawesi Utara terdiri dari fungsi pelayanan dan transaksiyaitu kegiatanjualbeliprodukkerajinandan kegiatanmakanminumpadaobjekperancangan.
a) KonsepSelubungBangunan

Konsep selubung bangunan dalam perancangan ini dengan mengaplikasikantema arsitektur neo vernakular, dimana menerapkan kesatuan antara interior yangterbukamelaluielemen yangmoderndenganruangterbukadiluarbangunan.
[image: ]
Gambar3.11KonsepSelubungBangunanSumber:JurnalArsitekturDASENG,Vol.9No1,2020




[image: ]
Gambar3.12PrespektifMataManusiaSumber:JurnalArsitekturDASENG,Vol.9No1,2020


[image: ]
Gambar3.13SpotInteriorRuangPameran
Sumber:JurnalArsitekturDASENG, Vol.9No1,2020
[image: ]
Gambar 3.14 SpotInteriorHall
Sumber:JurnalArsitekturDASENG, Vol.9No1,2020



c. PusatKerajinanBambudiKelurahanLakkang

Gedung pameran merupakan center point pada pendekatan desain.Adapununtuk desain gedung pameran berasal dari filosofi bentuk bambu, denganmaterialbambusebagaistrukturutama.
[image: ]
Gambar3.15BentukBangunanpameranpadakawasanPusatKerajinanBambuDiKel.Lakkang,KotaMakassar
Sumber:JurnalNurfaidahArifin,2016

Bangunan- bangunan penunjang dalam kawasan didesain sesuai denganfilosofihbentukyangdijelaskan padabab sebelumnya.Filosofiyangdiambilditransformasikanmenjadi desainyangsesuai dengan kondisilingkungan dancuaca.




[image: ]
Gambar3.16BentukBangunan-bangunanpadakawasanPusatKerajinanBambuDiKel.Lakkang,KotaMakassar
Sumber:JurnalNurfaidahArifin,2016
Bentuk bangunan pada kawasan mengambil filosofi dari alam, seperti bambu.Hal ini agar bangunan dapat saling mengikat satu sama lain dengan lingkungansekitar.Adapunsebagianbangunanmenggunakanmaterialbambu.
1)Perspektif
[image: ]
Gambar3.17PerspektifKawasanPusatKerajinanBambuDiKel. Lakkang,KotaMakassar
Sumber:JurnalNurfaidahArifin, Makassar2016




[image: ]
Gambar 3.18 Perspektif Kawasan Pusat Kerajinan Bambu Di Kel. Lakkang, KotaMakassar
Sumber:JurnalNurfaidahArifin,Makassar2016
[image: ]
Gambar 3.19PerspektifKawasanBagianRestorandanMushollahSumber:JurnalNurfaidahArifin,Makassar2016
[image: ]
Gambar3.20PerspektifKawasanKerajinanBambuPadaBagianGedungPameran
Sumber:JurnalNurfaidahArifin, Makassar2016




[image: ]
Gambar3.21PerspektifKawasanKerajinanBambupadaBagianPengeloladanTempatProduksiKerajinan
Sumber:JurnalNurfaidahArifin, Makassar2016

3.4.2KesimpulanStudiKomparasidanStudiPendukung

Tabel3.1KesimpulanStudiKomparasidanStudiPendukung
	No.
	ObjekPembanding
	Kajian
	Penerapan CiripadaDesain

	1.
	Semarang ContemporaryArtGallery

[image: ]



	Tersedianya ruangpameran,ruangperpustakaan dan lobipameranyangmenjadikan gallery iniminimalis namundalam segi fungsisesuwai denganfunggsi pemanfaatanruanggallery
	Pembuatan ruanganpameran danperpustakaan dapatmenunjangdarisegi pelayanangallery

	2.
	SelasarSunaryo


[image: ]


	Tersedianya ruangpenjualan, lobi ruangpameran dalam segipemanfaatanruangansanngatbaik
	Pembutan ruangpenjualan dan lobiruang pameransebagai penunjangpada bangunangallery






	3.
	PusatSenidanKerajinandiSulawesiUtara
[image: ]
	Pada perancanganPusat Seni danKerajinan SulawesiUtarainidigolongkanberdasarkanklasifikasiFungsiprimer (Apresiasi danPromosi)dalamperancanganinimengaplikasikan.
Memiliki ruanganpamerandanhall.
	Penerapan yangdapatdiambilberupa desaininteriordalamruangpamerandanhall

	4.
	Pusat Kerajinan Bambu diKelurahanLakkang


[image: ]


	Perancangan objek inimenerapkan filosofibentukbambu,denganmaterial bambusebagaistrukturutama. Terdiri daribeberapabangunanyaitumushallah,restoran,kiospenjualan,gedungpengelola dan tempatproduksi.
	Yangdapatditerapkan dalamdesain yaitu bentukbangunan dantempatproduksi.



Sumber:AnalisaPenulis,2021
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ANALISAPENRANCANGANPUSATKERAJINAN ENCENG GONDOKDIKABUPATENGORONTALO
4.1  AnalisaKabupatenGorontaloSebagaiLokasiperancangan

4.1.1  FisikKabupatenKondisiGororntalo

KabupatenGorontaloadalahsebuahkabupatendi ProvinsiGorontalo,Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Limboto. Sejak ditetapkansebagai Kabupaten pada tahun 1959 hingga sekarang, Kabupaten Gorontalo sudahmengalamitigakalipemekaran.Pemekaranpertamapadatahun1999yangmelahirkan KabupatenBoalemo, pemekarankeduapadatahun2003yangmelahirkan KabupatenBoneBolango,danterakhirpadatahun2007yangmelahirkan KabupatenGorontaloUtara.KabupatenGorontalomemilikiluaswilayah2.125,47km²denganjumlahpendudukterbanyak  di  ProvinsiGorontalo yakni sebanyak366,408 jiwa atau 34,22% dari total penduduk.Padatahun2019,KabupatenGorontalo  dengan  Ibu  kotaLimbototerdiri  dari19 kecamatan,14 kelurahan,dan191 Desa,sedangkantingkatkepadatanpenduduk223jiwa/km².
1. Asparaga	:10Desa

2. Batudaa	:8Desa

3. Batudaapantai	:9Desa

4. Bilato	:10Desa







57





5. Biluhu	:8Desa

6. Boliyuhoto	:13Desa

7. Bongomeme	:15Desa

8. Dungaliyo	:10Desa

9. Limboto	:14Kelurahan

10. LimbotoBarat	:10Desa

11. Mootilango	:10Desa

12. Pulubala	:11Desa

13. Tabongo	:9Desa

14. TelagaJaya	:5Desa

15. Telaga	:9Desa

16. TelagaBiru	:15Desa

17. Tibawa	:16Desa

18. Tilango	:8Desa

19. Tolangohula	:15Desa

Tabel4.1LuaswilayahmenurutkecamatandiKabupatenGorontalo,2020

	Kecamatan
	Luas(km2)
	Persentase

	BatudaaPantai
	63,13
	2,97

	Biluhu
	79,20
	3,73

	Batudaa
	32,86
	1,55

	Bongomeme
	144,16
	6,78

	Tabongo
	54,80
	2,58



 (
76
)



	Dungaliyo
	46,62
	2,19

	Tibawa
	145,34
	6,84

	Pulubala
	240,57
	11,32

	Boliyohuto
	60,59
	2,85

	Mootilango
	211,49
	9,95

	Tolangohula
	171,75
	8,08

	Asparaga
	430,51
	20,25

	Bilato
	112,34
	5,29

	Limboto
	103,32
	4,86

	LimbotoBarat
	79,61
	3,75

	Telaga
	28,16
	1,32

	TelagaBiru
	108,84
	5,12

	Tilango
	5,79
	0,27

	TalagaJaya
	6,41
	0,30

	KabupatenGorontalo
	2125,47
	100,00



Sumber:BPS,Sensuspenduduk(SP)2020danproyeksipendudukindonesia2020)



1. LetakGeografi
[image: ]

Gambar4.1PetaAdministrasiKabupatenGorontaloProvinsiGorontaloSumber:http//petatematikkabupatenGorontalo.com

KabupatenGorontalomerupakansatuwilayahyangberadadiprovinsiGorontalo,IbuKotaKabupateniniadalahLimboto,KabupatenGorontalomemilikiluas2.125,47wilayahkm2.DenganpopulasipendudukterbanyakdiProvinsiGorontalo.LetakKabupatenGorontaloterletakpadaposisidiantara00.24" - 10.02 Lintang Utara (LU) dan 121².59"- 123o.32Bujur Timur (BT).AdapunbataswilayahKabupatenGorontaloadalahsebelahutaraberbatasandengan Kabupaten Gorontalo Utara, bagian timur berbatasan dengan KabupatenBonebolango dan Kota Gorontalo, bagian barat berbatasan dengan KabupatenBualemo,danpadabagianselatanberbatasandenganTeluktomini.



2. RencanaUmumTataRuangKota(RTRW)
[image: ]
Gambar4.2Petarencanaumumtataruang2013-2032KabupatenGorontalo,Sumber:Dinaspekerjaanumumdanpenataanruang


a. Ruanglingkupkawasan

1) Kawasanperuntukanhutanproduksi:Tolangohula

2) Kawasanperuntukanpertanian:Batudaa,Bongomeme,Dungalio,dan
Tabongo.

3) Kawasanperuntukanperikanan:Asparaga,BatudaaPante,Biluhu,dan
Bilato.

4) Kawasanperuntukanpertambangan:Boliyohutuo

5) Kawasanperuntukanindustry:LimbotodanTalaga

6) Kawasanperuntukanpariwisata:LimbotodanBiluhu

7) Kawasanperuntukanpermukiman:LimbotoBarat,TalagaJaya,danPulubala.
8) Kawasanperuntukanlainnya



3. KondisiDemografi

Berdasarkanestimasi,padatahun2020pendudukKabupatenGorontalomencapai366,408jiwa,terdiridari200,127jiwalaki-lakidan197,079jiwaperempuan.Penduduk terbanyakberadadi KecamatanLimbotodengan jumlah50,050jiwa.
Kabupaten Gorontalo dengan luas wilayah 2.125,47km2, mempunyai kepadatanpenduduk366,408jiwa/km².diamati daripenyebaranpendudukpadatingkatkecamatan.KecamatanLimbotoadalahwilayahdengantingkat kepadatan tinggi yaitu50,050jiwa/km².untukKecamatanBiluhumerupakanwilayahyangtingkat penduduknya terendahyaitusebanyak8,642jiwa/km².
Tabel 4.2 Kepadatan penduduk menurut kecamatan di Kabupaten Gorontalo ,2020
	
Kecamatan/
Subdistrict
	JenisKelamin/Sex

	
	Laki-Laki/Male
	Perempuan
/Female
	Jumlah/Total

	Batudaa

Pantai
	
6068
	
5887
	
11955

	Biluhu
	4488
	4154
	8642

	Batudaa
	7326
	7265
	14591

	Bongomeme
	9953
	9606
	19559

	Tabongo
	9507
	9261
	18768

	Dungaliyo
	8824
	8660
	17484

	Tibawa
	20920
	20855
	41775






	Pulubala
	12827
	12484
	25311

	Boliyohuto
	8673
	8521
	17194

	Mootilango
	9969
	9583
	19552

	Tolangohula
	11690
	11329
	23019

	Asparaga
	6896
	6377
	13273

	Bilato
	5039
	4866
	9905

	Limboto
	24887
	25163
	50050

	Limboro

Barat
	
12604
	
12844
	
25448

	Telaga
	11622
	11632
	23254

	TelagaBiru
	14990
	14930
	29920

	Tilango
	7667
	7480
	15147

	TalagaJaya
	6177
	6182
	12359

	Kabupaten

Gorontalo
	
200127
	
197079
	
397206



Sumber:BPS,Sensuspenduduk(SP)2020danproyeksipendudukindonesia2020)



4.2  AnalisisPerancanganPusatKerajinanEncengGondok

4.2.1  PerkembanganKerajinanEncengGondokDiKabupatenGorontalo

KeberadaantumbuhanencenggondokdiGorontalodimaknaisecaranegatifdanpositifdikalanganmasyarakatKabupatenGorontalo.Secaranegatifdi kalangan masyarakat tumbuhan ini dianggap sebagai gulma air yang infasif danpalingmenyusahkankarenapertumbuhannyamenyebabkanpendangkalanperairansecaramasifsertamengurangicahayadanoksigendalamairyangmengganggusebagianekosistemdalamairsertamenimbulkanekosistemyangtidakstabil.Secarapositif,encenggondokdianggapsumberdayaalamyangbermanfaatkarenadapatdigunakansebagaikompos,biogas,pakanternak,penyerapan limbah, dan produksi alkohol.enceng gondok juga digunakan sebagaibahankertas senidanprodukkerajinan
Penyebaran enceng gondok di berbagai wilayah dengan laju pertumbuhansangat cepat menimbulkan berbagai masalah.Masyarakat Gorontalo menganggapencenggondoksebagaipenyebabpendangkalanDanauLimbotokarenatelahmenutupilebihdari70%permukaandanau.
Data hasil observasi menunjukkan, pengembangan seni kerajinan tersebutselama ini cenderung hanya didasarkan pada kebutuhan pasar dengan mengikutiproduk-produksejenisyangsedangtren,dankurangmemperhatikankarakteristiknya.Padahalsetiapkerajinanmemilikikarakteristikberbeda-bedaantarayangsatudenganyanglainnya.
Tumbuhanyangdisulapmenjadisesuatuyangbernilaisecaraekonomisdengankeuletandankreativitas,produktivitasnilaikerajinanhanyasebatas



kegiatanUMKMdarisebagianmasyarakatataupegiatkerajinanyangmenghasilkan sebuah nilai ekonomis. Yang awalnya jumlah pegiatnya adalah 21orang kemudian menyusut dikarenakan kesulitan untuk menjalankan bisnis yangproduksinya masih terbilang masih   sehinga sangat menyulitkan masyarakat untukdijadikansuatumatapencaharianutama.
[image: ][image: ][image: ][image: ]

Gambar4.3aktivitasbeberapapegiatkerajinanencenggondokSumber:Banthayo.id


OlehkarnaitudibutuhkansuatutempatatauPusatProduksiDanInformasi Kerajinan enceng gondok dikabupaten Gorontalo sebagi wadah bagipengerajinuntukmemproduksi.
4.2.2  KondisiFisik

Berdasarkan kreteria yang terdapat pada bangunan yaitu kondisi fisik yangmaliputi sistem struktur dan konstruksi pada perencanaan yang menjadi salah satuunsuryangmembuatbangunantersebutberdirikokohadanaman.



Adapunperencanaansistemstrukturdankonstruksiyangdipengaruhi

oleh:

1. Kekuatanbagistrukturdalammenahanbebanbangunan

2. Disesuaikandengankeadaangeografidantofografipadawilayahsetempat

3. Segikonstruksiyangdimaksudyaitutahanterhadapgempabumi,angin,danlain-lain.
4. Keseimbanganataukestabilansehinggatahandengangayayangdiciptkanolehgempadanangin.
5. Estetika,strukturdankonstruksidalamarsitekturyaitudapatmengungkapkanbentukbangunansecaralogisdanserasi.
4.2.3  FaktorPenunjangDanHambatan-Hambatan

1. FaktorPenunjang

Adapunfaktorpenunjanguntukebutuhanperancanganpusatkerajinan encenggondokadalah:
a. Menyediakansaranadanprasaranabagipengerajinproduksikerajinanencenggondok
b. Fasilitas-fasilitasyangdapatmemadaipengunjunguntukmelakukankegiatanedukasi.
c. Tersedianyatempatpameratauruangyangdapatmenampunghasilproduksiseniencenggondok
d. MemberiinformasibagimasyarakattentangkerajinanencengkondokdiKabupatenGorontalo.



2. Faktorhambatan

Adapunfaktorhambatanuntukkebutuhanperancanganpusatkerajinan encenggondokadalah:
a. Tidakadanyatempatdenganskalabesaryangmampumewadahiproduksidanmemberiinformasikerajinanencengkondokyangbersifatindustri.
b. Parapengerajin yang beradadiKabupatenGorontalomasih tersebardibeberapadesasehingganyadibutuhkanpusatproduksidaninformasikerajinanencengkondokdiKabupatenGorontalo.
c. Kurangnyapendanaanataumodalbagipengerajinuntukmengembangkansuatukerajinansebagaiindustribesar.
d. PertumbuhanEncengGondokyangtidakmampudikendalikanmenjadisalahsatumasalahpadaekosistemdikawasandanauLimboto
4.3  Analisis Perancangan Pusat Kerajinan Enceng Gondok Di Kabupaten Gorontalo
1. AnalisisKualitatif

Keberadaan perencanaan pusat kerajinan enceng gondok di KabupatenGorontalomempunyaiprospekyangcukupbaikdanpotensialuntukdikembangkan,halinimengingatKabupatenGorontalomerupakansalahsatudaerahyang baruberkembang,dandikenal olehbeberapamasyarakatdi Provinsi Gorontalo Baik dari seni, budaya, kekayaan alam, wisata baharidanprestasi–prestasilainnya.



DenganadanyaPusatkerajinanencenggondokDiKabupatenGorontalomemilikiprospek yangcukupbaikdalamdikembangkandikarenakan Kabupaten Gorontalo merupakan Kabupaten yang memiliki salahsatu kerajinan seniyang patutuntuk dikembangkan dan mampu meberikanhalyangterbaikataupunnilai-nilaibudayadalampandangankesenian.
2. AnalisisKuantitatif

Berdasarkan data yang dikumpulkan merupakan data dari satu unit kasus,dengan tujuan akhir merumuskan konsep atau teori secara induktif sesuaikasusyang.Konsepyangdirumuskanberbasispengumpulandananalisisdatamelaluihubungankonseptualberbagaisumberdatalapanganyangdilakukansecarasistematisselamapenelitianberlangsung.Padapenelitianini,datalapanganyangdikumpulkandandianalisisuntukmerumuskankonsep pengembangan seni kerajinan enceng gondok Kabupaten Gorontaloadalahdatayangterkaitkarakteristiknyayaitudataperajin,teknologiproduksi,bentukdanfungsiproduk,sertadistribusinya.
4.4  Penyelenggaraan Perancangan Pusat Kerajinan Enceng Gondok DiKabupatenGorontalo.
4.4.1  SistemPengelolaan

PengelolaanbangunanPusatkerajinanencenggondokDiKabupatenGorontaloatasdasarperawatanbangunandantapak,sertapelayananbagimasyarakatsebagaiinformasiataupunedukasi.pusatproduksidaninformasikerajinan enceng gondok ini berkerja sama atau berkaitan langsung dengan sektorpemerintahanperdagangandanpariwisataKabupatenGorontalo.



4.4.2  SistemPeruangan

a. Ruangpamerdanproduksi

Ruangpamerataudisplayberfungsiuntukpemeranhasilkerajinantersebutdengandiaturberdasarkanmotif-motifdesainnyadanruangproduksinya
b. Perpustakaan

Untuk kegiatan edukasiterdapatdidalamnyabuku-buku mengenaicara-caradanmotifdesainencenggondok
c. RuangPelayananUmum

Bersifatuntukberinteraksimelakukanpelayananterhadapparapengunjungyangdatang areatersebut.
d. RuangServis

Meliputifasilitasyangmelayanipadabangunantersebutyaitu,ruanggenset,ruang,toilet,pos jaga,dantempatparkir.
4.5  KelembagaanDanStrukturOrganisasi

4.5.1  StrukturKelembagaan

Pusat produksi dan informasi kerajinanenceng gondokmelakukan kerjasama antara pemerintah dan swasta dengan tujuan untuk mengembangkan produk-produkGorontalodalamsektorkerajinanencenggondok,dengandiharapkanadanyasenitersebutdapatmenarikperhatianparawisataataupecintakerajinanseniyangberadadiKabupatenGorontalomaupunluarKabupatenGorontalo.
Tujuan dari di rancanganya suatu pusat produksi dan informasi kerajinanencenggondokadalahuntukmenciptakanwadahatautempatterpusatnya



kerajinanencenggondokyang beradadiKabupatenGorontalo yang sampaisaatinimasihterseberdibeberapadesasehingganyabangunaninidibuatuntukfasilitaspublikterdapatdidalamnyatempatproduksi,informasi,danedukasi.
 (
MANEGER
S
W
AST
A/PENGUSA
H
SEKRETARIS
MANEGERKEUANGAN
BIDANG PROMOSI DAN
PEMASARANPRODUKSI
BIDANG PENGEMBANGAN
EKONOMIKREATIF
BIDANG PENGELOLAAN DANPEMELIHARAAN LAHANPRODUKSI
BIDANG PENGADAANFASILITAS SARANA DANPRASARANA
PELAYANANUSAHA
)4.5.2  StrukturOrganisasi
Gambar4.1BaganStrukturOrganisasi
Sumber:AnalisisPenulis2021


4.6  PolaKegiatanYangDiwadahi

4.6.1 IdentifikasiKegiatan

1 KegiatanUtama

Merupakankegiatanproduksidanpameranberupapembuatankerajinanencenggondokdenganberbahantumbuhanyangdiolahdengan alat dan bahan serta dapat menginformasikan proses kerjanyakepadaparapengunjungataupunorangsertapamerandarihasilkerjanyayangbisadilihatolehpengunjung.






2 KegiatanPenunjang
Merupakankegiatanyangmenunjangdarikegiatanutamadalambentuk pelayanan jasa, pelayanan informasi, edukasi, lahan parkir, dankegiatanpenunjanglainya.
3. KegiatanPelengkap

Merupakankegiatandalambentukpengelolaandarikeseluruhankegiatansepertikegiatanservisyangbertujuanuntukmenunjangberlangsungyasemuakegiatan.
4.6.2 PelakuKegiatan

1. Pengusaha

Merupakanseluruhprodusenataupengusahapengerajinyangberkecimpungdidalamnyadenganolahanprodukencenggondok.
2. Konsumen/Pengunjung

Merupakan pelaku yang berdatangan di pusat produksi dan informasikerajinan enceng gondok yang berada di Kabuapten Gorontalo untukmelihat proses kerjanya dalam bentuk edukasi atau membeli salah satuproduk-produkhasilkaryadariprodusendanmencariinformasimengenai encenggondoktersebut.
3. Pengelola

Merupakankelompokyangbertanggungjawabpenuhdalampengelolaansertajalanyaaktivitaskegiatanpadabangunanpusatproduksi dan informasi kerajinan enceng gondok yang mengatur proseskegiatandidalamnya






4.6.3 AktivitasDanKebutuhanRuang

AktivitasyangterdapatpadapusatproduksidaninformasikerajinanencenggondokdiKabupatenGorontaloditinjaudaripelakukegiatan.
1. Pengusaha

Tabel4.3AktivitasPengusaha
	Kegitan
	KebutuhanRuang
	Kelompok

	KegiatanPengusaha
· Datang
· Istirahat
· Menyimpanbarang
	
· Parkir
· Hall/lobby
· Ruangpenitipan
	

	bawaan
· Informasi
	
· Ruanginformasi
	

publik

	Kegiatanpelengkap
· Belanjasouvenir
· Makandanminum
· Buangairkecil/besar
	
· Tokosouvenir
· coffe
· Toilet
	


Sumber:AnalisisPenulis2021





2. Pengunjung

Tabel4.4AktivitasPengunjung
	Kegitan
	KebutuhanRuang
	Kelompok

	KegiatanPengunjung
· Datang
· Istirahat
· Menyimpanbarangbawaan
· Informasi
	
· Parkir
· Hall/lobby
· Ruangpenitipan

· Ruanginformasi
	


Pengunjungpublik

	Kegiataninformasi
	
	

	dankomunikasi
· Pameran
	· Ruangpameran
	
Publik

	· Membacabuku
	· Perpustakaan
	

	Kegiatanpelengkap
	
	

	· Belanjasouvenir
	· Tokosouvenir
	Publik

	· Makandanminum
	· coffe
	

	· Buangairkecil/besar
	· Toilet
	


Sumber:AnalisisPenulis2021

3. StafAdministrasi

Tabel4.5StafAdministrasi
	Kegiatan
	KebutuhanRuang
	Kelompok

	






Staf
	Ruang.Kepalapusatproduksiencenggondok
Ruang.Tamu
Ruang.Rapat
Ruang.TataUsaha
	



Administrasiprivat


Administrasisemi






	Administrasi
	GudangArsip
Ruang.StafKeuangan
Ruang.kepalaPerencanaan
Ruang.PusatData
Ruang.Registrasi
Ruang.kepalaPameran
Ruang.Desain
	privat


Sumber:AnalisisPenulis2021

4. StafPelayananUmum

Tabel4.6StafPelayananUmum
	Kegiatan
	KebutuhanRuang
	Kelompok

	


StafPelayananUmum
	Ruang.Penitipan
Ruang.Informasi
Ruang.Perpustakaan
Ruang.coffe
ArtShop
	


SemiPublik


Sumber:AnalisisPenulis2021

5. SeluruhStaf
Tabel4.7SeluruhStaf
	Kegiatan
	KebutuhanRuang
	Kelompok

	SeluruhStaf
	TempatParkir
Lobby
Lavatory
Ruang.Sholat
	

Privat



Sumber:AnalisisPenulis2021

4.6.4 PengelompokanKegiatan

Demimendapatkanberjalanyakegiatansecaraefisienantarakegiatansatudengankegiatanyanglainyadibutuhkanpengelompokankegiatanterdiri



darisifatkegiatandanwaktukegiatanpadapusatproduksidaninformasikerajinanencenggondokdiKabupatenGorontalosebagaiberikut:
1. SifatKegiatan

Tabel4.8SifatKegiatan
	KegiatanUtama
	Sifat

	Kegiatan utama pada bangunanini yaitu kegiatan produksi danpameranmengenaikerajinanencenggondokyangberadadi
kabupatenGorontalo
	


Publik

	KegiatanPenunjang
	Sifat

	Merupakankegiatanyangmenunjangkegiatanutamasebagaiproduksidanpameran,terdapatdidalamnyasepertiinformasi,lahanparkir,toilet,
danyanglainya.
	


Publik

	KegiatanPengelola
	Sifat

	Kegiatanpengelolameliputiseluruhstafpengelolayangberadaditempattersebutyang
berjalandenganfungsinya
	

SemiPublik


Sumber:AnalisisPenulis2021



2. WaktuKegiatan

BangunanPusatProduksiDanInformasiKerajinanencenggondokmempunyaiwaktukegiatanyangmempertimbangkanuntukmendapatkan jalanyakegiatanyangefisienyaitu:
a. Merupakanbangunanataukegiatanmemproduksidenganmemberikanpelayananyangbersifatumumdanterbuka.
b. Terdapatdidalamnyakegiatanutamayaituproduksisertapenjualandilaksanakanmulaipukul08.00-16.00Wita.
c. Kegiatanpamerandilaksanakanmulaipukul07.00-22.00Wita.

d. Kegiatanadministrasidanperkantoranmulaipukul08.00-16.00Wita.
e. Kegiatanyangbersifattemporeratauedukasidilaksanakansesuaijadwalyangdisepakatibersama.
DengandemikianpenyelenggaraankegiatanpusatproduksikerajinanencenggondokdiKabupatenGorontalomempunyaiwaktuyangberbeda-bedapadasetiapitempekerjaanyaataukegiatanyabertujuanuntukmemudahkanmasyarakatataupengunjungyanginginmenikmatikegiatanyangadadidalamnyadengandilengkapifasilitas-fasilitaspenunjang.




[bookmark: BAB_V.pdf]BABV

ACUANPERENCANAANPUSATKERAJINANECENGGONDOKDI KABUPATENGORONTALO
[bookmark: _TOC_250024]5.1  AcuanPerancanganMakro

[bookmark: _TOC_250023]5.1.1  PenentuanLokasi
 (
Alternatif2
Alternatif1
Alternatif3
)
Gambar5.1PetaWilayahKabupatenGorontalo
(Sumber:disdukcapil-gorontalokab.web.id, 2022)
DalammenentukanlokasiPusatKerajinanEcengGondok,makadilakukanpengamatanterhadaplokasiyangmemilikipotensidanprospekyangbaikdiwaktuyang akandatang.Lokasibangunandipertimbangkanlewatpendekatantentang hal yang menunjang sebagai bangunan perdagangan dan edukasi tentangtanamaneceng gondok.
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[bookmark: _TOC_250022]5.1.2  PenentuanTapak

1. KriteriaPenentuanSite

SalahsatuhalpentingdalampemilihanLokasiadalahdenganmemperhatikankriteria-kriterialokasiyangbaikdanmemenuhisyarat dalam pembangunan objek perancangan yakni dari segi fisik,tata lingkungan dan kebutuhannya. Kriteria-kriteria lokasi yang baiktersebutadalahsebagai berikut:
a. SesuaidenganRTRW/RUTRK/RDTRmaupunRTBL

b. Kondisifisiklahan

c. Bentukdanluasanlahan

2. AlternatifPenentuanLokasi

Berdasarkan pertimbangan di atas maka terdapat 3 (Tiga) alternatifyangmemilikipotensiuntukmenjadilokasisite yaitu:
a.  (
Kawasan dataran rendah&dekatdengandanau
Kawasanperkantorandanpendidikan
Kawasanpusatperdagangandanjasa.
Strategisdandiilaluitranportasiumum
TersediaInfrastrukturlengkap
)[image: ]Alternatif1:KecamatanLimboto
Gambar5.2.Kriteria&Petaudara Alternatif1
(Sumber:info-kotakita.blogspot.com,2022)

 (
116
)



b. Alternatif2:KecamatanTelaga

 (
Kawasantanahdatar
Kawasanjasadanperdagangan
Kawasan 
permukimankepadatansedang
Dilaluitranportasiumum
Tersediajaringanutilitas
)[image: ]
Gambar5.3.Kriteria&Petaudara Alternatif2
(Sumber:googlemaps,2022)
c. Alternatif3:KecamatanLimbotoBarat
 (
Kawasandataranrendahdanrawanbanjir
Kawasanpermukimankepadatansedang
Dilaluitranportasiumum
Jaringanutilitastersedia
)[image: ]
Gambar5.4.Kriteria&Petaudara Alternatif3
(Sumber:googlemaps,2022)
Untukmemilihlokasiyang tepat,ketigaalternatiflokasidiatasakandinilaiberdasarkankriteria-kriteriapenentuanlokasiyangbaik.




Tabel5.1.PembobotanPemilihanLokasi

	

No
	

Kriteria
	

Bobot
	Alt1
	Alt2
	Alt3

	
	
	
	
Nilai
	
NxB
	
Nilai
	
NxB
	
Nilai
	
NxB

	1
	Kawasantanahdatar&
bebasbanjir
	20%
	0,5
	10%
	0,1
	2 %
	0,1
	2 %

	
2
	Kawasanpermukiman
kepadatansedang/rendah
	
15%
	
0,5
	
7,5%
	
0,3
	
4,5%
	
0,1
	
1,5%

	3
	Strategisdan  dilalui
transportasiumum
	15%
	0,5
	7,5%
	0,5
	7,5%
	0,5
	7,5%

	4
	Jaringaninfrastruktur
yanglengkap
	20%
	0,3
	6 %
	0,3
	6 %
	0,3
	6 %

	
5
	Berada di lokasi yangsesuai dengan wilayahpengembangandan
peruntukkannya.
	
30%
	
0,5
	
15%
	
0,1
	
3 %
	
0,1
	
6 %

	Jumlah
	100%
	
	46%
	
	23%
	
	20%


Keterangan nilai:	0,5=Baik	0,3=Cukup0,1=Kurang

DarihasilpembobotanlokasimakalokasiyangterpilihuntukPerancangan Pusat Kerajinan Eceng Gondok berada di KecamatanLimboto.
3. KriteriaPenentuanSite

UntukmendapatkansiteyangtepatdanmendukungbagiPerancanganPusatKerajinanEcengGondokdenganKonsepArsitektur Humanismaka terdapat kriteria-kriteria lokasisite sebagaibahanpertimbanganyaitusebagai berikut:
a. Luasantapakyangmampumenampungluasanbangunan

b. PemenuhanGSBpadasiteterhadapseluruhluasanbangunan60%danruangterbuka40%




c. Sirkulasidalam/luartapak

d. Pemanfaatanlahanyangproposional

4. AlternatifPenentuanSite

Berdasarkanpertimbangandiatasmakaterdapat3(Tiga)alternatifyangmemilikipotensiuntukmenjadilokasisite yaitu:
a. Alternatif1:Jl. Reformasi
 (
Aksesjalanutamamudah
Luasantapakyangcukup.
MerupakandaerahpesisirDanau
Kawasan wisata Danau Limboto&Pentadio Resort
Dilaluitranportasiumum
Tersediajaringanutilitas
) (
SITEI
)
Gambar5.5.Petaudara Alternatif1
(Sumber:googlemaps,2022)




b.  (
Merupakandaerahpermukiman
Aksesjalanutamakurang mendukung
Luasanlahanyangcukup
Tidakdiilaluitranportasiumum
Jaringaninfrastrukturkurangmemadai
) (
SITEII
)Alternatif2:Jl. NunaMuntaha
Gambar5.6.Petaudara Alternatif2
(Sumber:googlemaps,2022)
c.  (
Aksesjalanutamakurang memadai
Kawasanpermukimandansawahpenduduk
Tidakdiilaluitranportasiumum
Jaringan infrastruktur yang belumlengkap
) (
SITEIII
)Alternatif3:Jln.Tipanipi

Gambar57.6PetaudaraAlternatif3
(Sumber:googlemaps,2022)




Untuk memilih site yang tepat, ketiga alternatif site di atas akan dinilaiberdasarkankriteria-kriteria penentuan lokasiyangbaik.
Tabel5.2.PembobotanPemilihan Site

	
No
	
Kriteria
	
Bobot
	site1
	site2
	Site3

	
	
	
	Nilai
	NxB
	Nilai
	NxB
	Nilai
	NxB

	1
	Aksesjalanutama
mendukung
	20%
	0,5
	10%
	0,1
	2 %
	0,1
	2 %

	2
	Luasanlahanyang
cukup
	30%
	0,5
	4,5%
	0,3
	9 %
	0,3
	9 %

	3
	Strategisdandilalui
transportasiumum
	15%
	0,5
	7,5%
	0,5
	7,5%
	0,3
	4,5%

	
4
	Jaringaninfrastruktur	yang
lengkap
	
15%
	
0,5
	
7,5%
	
0,3
	
4,5%
	
0,3
	
4,5%

	

5
	Beradadilokasiyangsesuaidenganwilayahpengembangandan
peruntukkannya.
	

20%
	

0,3
	

6%
	

0,1
	

0,2%
	

0,3
	

6 %

	Jumlah
	100%
	
	35,5 %
	
	25,5 %
	
	26%


Keterangan nilai:	0,5=Baik	0,3=Cukup0,1=Kurang

DarihasilpembobotanpemilihansitemakasiteyangterpilihuntukperencanaanPusat Kerajinan Eceng Gondok terletak di Jln. Reformasi,Kel.Hutuo,Kec.Limboto.
5. TinjauanTentangSiteTerpilih

Lokasi perencanaan saat ini adalah lahan kosong yang berupa areapesisirDanauLimboto.Berdasarkanhasilpenelitianmakadidapatkanberbagaifaktatentangkondisilokasitersebut, yaitu:




a. Isu masalah:

Lokasi kawasan perancangan yang berupa lahan pesisir danauyang menjadi permasalahan adalah kondisi lokasi yang masihmembutuhkanproses perkerasan.
b. PotensiLokasi kawasanJl.Reformasi:

Memilikilahanyangcukupluasuntukpembangunandanpengembangan.
a) Terletakpadakawasanyangstrategis.

b) Memilikiaksesbilitasdanjaringanutilitasyangbaik.

c) BeradapadaareapesisirdanaudankawasanwisataDanauLimbotodekatdenganpusatPendidikan,Perkantoran,danPerdagangan/jasa.
c. Tanggapan:

DengandemikianperencanaanPusatKerajinanEcengGondokdilokasitersebutdiharapkandapatmemberimanfaatsertadapatmemenuhikebutuhanakanlapangankerja,penyalurankreatifitas,danpeningkatanpendapatanbagimasyarakatyangmemanfaatkantanamanecenggondok.
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, diketahui luaslahan adalah ± 1 Ha. Dengan melihat potensi lokasi di atas HalinimenjadiSalahsatunilaitambahyangdimilikilokasiperencanaankarenadapatmendukungkeberadaanBangunan




 (
SITEI
)sebagaiwadahwisatadanedukasitanamanecenggondokbagimasyarakat.
Gambar 5.8. Peta Lokasi(Sumber:www.google.maps2022)
PeraturanTataKotayangberlakuuntuklokasiSite

1) GarisSempadanBangunan(GSB)

Sempadanbangunanmerupakandaerahbatasbangunanbaikdaridepan,samping,maupunbelakangbangunandenganpersil/lahandiatasnya.Sempadanbangunandimaksud sebagai daerah bebas atau ruang antar bangunandenganbangunanlainnya.
2) GSBJalan

LebarDaerahMilikJalan(Damija)padasiteadalah12Meter.MenurutketentuandaerahkhususnyaKabupaten




Gorontalountukbangunanadalahsetengahdarilebardamija.JadiGSBpadasiteadalah6Meter.
[bookmark: _TOC_250021]5.1.3  PengolahanTapak

1. AnalisaSirkulasiKendaraan

Potensi       : Pada kawasan lokasi ini dapat dilewati oleh kendraan rodadua, roda empat dan roda tiga (bentor) sehingganya sirkulasikendaraansangatbaikdanmudahuntukmenjangkaukawasantersebut.
Masalah	: Dengan melihat potensi yang di atas banyaknya jumlahkendaraanyang menggunakan sirkulasi kendaraan disekitaransitetersebutmakatimbulnyakemacetan.
Tanggapan:Sirkulasikenderaanakandirapikansehingganyatidakmanimbulkankemacetanpada areatersebut
2. AnalisaBatasan-batasanSite
[image: ]

Gambar 5.14 Peta batasan-batasan siteSumber: Anlaisapenulis,2021




Padapetabatasan-batasansitesebelahbaratberbatasandenganperkebunanmasyarakat,sebelahtimurdanaulimboto,sebelahutaraJl,Reformasi, sebelahselatanberbatasandenganpersawahanmasyarakat.
Adapundatayangdiperolehmengenaitapakyaitu:

a. Peruntukan	:PusatkerajinanEncenggondok

b. Luastapak	:30.000m2

c. Koefisiendasarbangunan	:40/60

d. Luasdasarbangunan	:6.329,83m2

f. Kondisi tapak	: tidakberkontur

3. AnalisaOrientasiMatahari
[image: ]
Gambar 5.15 Orientasi MatahariSumber:Analisapemulis 2021




Potensi :Site sudah memiliki orientasi matahari dengan baik akan tetapipancaransinarmataharilangsungkebangunansehinggadiperlukanvegetasiyangmelindungibangunan.
Masalah :Orientasi matahari terhadap bangunan cukup baik namun sinaranmataharilangsung kebangunan.
Tanggapan:Untukmengurangipancaransinarmataharilangsungkebangunandiperlukanpenanamanvegetasiyangmelindungibangunan.
4. AnalisaKebisingan
[image: ]
Gambar5.16AnalisaKebisinganSumber:Analisa penulis2021

Masalah	:Sumberkebisinganyang paling besaryaitupada jalanutamaarea tapak tersebut diJalanReformasi
Tanggapan:Untukmengurangisuarabisingpadasitediperlukanvegetasiyangmeredam kebesingan.




5. AnalisaVegetasi

Potensi:		Vegetasipadakawasaninicukupbaik,namumhanyaadapenataan,penambahan,danperawatan.
Masalah:	Vegetasidalammasalahinitidak adamasalah padakawasan
Tanggapan :Karena  berhubungan  dengan  kenyamananpengunjung,sehinggaharusditatadanditambahsehinggamenambahkeindahanlokasinya.



Gambar 5.17 Analisa vegetasiSumber: Analisapenulis,2021
6. AnalisaView

Analisaviewdalamhalinisangatpentingdalammenentukanlokasi,berikutviewyang terdapatpadasite daribeberapaarah:
a. Viewdariarahbaratyaituberbatasandenganperkebunan

b. Viewdariarahtimuryaituberbatasandengandanau

c. Viewdariarahutarayaitujalanutamasite




d. View dariarahselatankampuslahankosong

Untuk mengurangi nilai pandangan terhadap view yang kurang baikpada barat dan selatan karena berbatasan langsung dengan lahan pertanian danlahankosong
[bookmark: _TOC_250020]5.2  AcuanPerancanganMikro

[bookmark: _TOC_250019]5.2.1  KebutuhanRuang DanBesaranRuang

1. KebutuhanRuang

Kebutuhan ruang dalam menentukan fasilitas yang ada dalam bangunanmaupuntapaklebihmempertimbangkankarakteristiklokasi,kebutuhanpenggunadanpengunjung.BerikutbeberapaProgramruangyangdapatditentukanpadabangunanyaitu:
Tabel5.3KebutuhanRuang

	No
	Pelaku
	Kegiatan
	KebutuhanRuang

	1
	Pengunjung
	· Datang

· Istirahat

· Informasi

· MelihatPameran

· Buang airkecil/besar
· Membeliproduk
	· Parkir

· Kafetaria

· Ruanginformasi

· Ruangpameran

· Toilet

	
	
	
	
· Toko souvenir






	
	
	hasil kerajinanencenggondok
· Membacabuku
	


· Rg.Perpustakaan

	2
	Dirtektur/Maneger
	· Bekerja

· Rapat

· Kearsipan

· Membuang airkecil/besar
· Istirahat

· Sholat
	· Rg. Direktur

· Rg.rapat

· Gudangarsip

· Toilet

	
	
	
	
· Caffetaria

· Mushola

	3
	ManegerKeuangan
	· Bekerja
	· Rg.Maneger

	
	
	

· Rapat

· Kearsipan

· Membuangair
	keuangan

· Rg.rapat

· Gudangarsip

· Toilet

	
	
	kecil/besar

· Istirahat

· Sholat
	

· Caffetaria

· Mushola






	4
	Sekretaris
	· Bekerja
	· Rg.Sekretaris

	
	
	· Istirahat
	· Caffetaria

	
	
	· rapat
	· Rg.Rapat

	
	
	· Sholat
	· Mushola

	
	
	· Buangair
	· Toilet

	5
	Bidangpromosidan
	· Bekerja
	· Rg. Bidang

	
	pemasaranproduksi
	
	promosidan

	
	
	

· Istirahat

· Rapat

· Sholat

· Buangair
	pemasaranproduksi

· Caffetaria

· Rg.Rapat

· Mushola

· Toilet

	6
	Bidang
	· Bekerja
	· Rg. Bidang

	
	pengembangan
	
	pengembangan

	
	ekonomikreatif
	

· Istirahat

· Rapat

· Sholat

· Buangair
	ekonomikreatif

· Caffetaria

· Rg.Rapat

· Mushola

· Toilet






	7
	Bidang Pengelolaandan pemeliharaanlahanproduksi
	· Bekerja






· Istirahat

· Rapat

· Sholat

· Buangair
	· Rg.BidangPengelolaan danpemeliharaanlahanproduksi
· Caffetaria

· Rg.Rapat

· Mushola

· Toilet

	8
	BidangPengadaan
	· Bekerja
	· Rg. Bidang

	
	fasilitasSaranadan
	
	Pengadaan

	
	Prasarana
	
	fasilitasSarana

	
	
	

· Istirahat

· Rapat

· Sholat

· Buangair
	danPrasarana

· Caffetaria

· Rg.Rapat

· Mushola

· Toilet


Sumber:AnalisisPenulis 2021




2. BesaranRuang
Tabel5.4BesaranRuangGedung Pengelolah

	No
	Namaruang
	Standarruang
	Acuan
	Kapasitas
	Studiruang
	Luas(m2)

	1
	Rg. Dirtektur
	15-25
m2/Orang
	NAD
	1orang
	24m2x

1 orang
	24m2

	2
	Rg.sekertaris
	
	ASUMSI
	1orang
	19m2x
1 orang
	19m2

	3
	Rg. ManegerKeuangan
	24
m2/Orang
	NAD
	1orang
	24m2x

1 orang
	24m2

	4
	Rg.Tamu
	
	ASUMSI
	
	
	23.1 m2

	5
	Rg.Rapat
	2,5
m2/orang
	NAD
	51orang
	2,5x51
orang
	127,5
m2

	6
	Rg. Bidangpromosi danpemasaran
	4,46
m2/orang
	NAD
	9orang
	4,46 m2
x9org
	40,14
m2

	7
	Rg.Bidangpenggembanganekonomikreatif
	4,46
m2/orang
	NAD
	9orang
	4,46 m2
x9org
	40,14
m2

	8
	Rg.Bidangpengolahan danpemeliharaanlahanproduksi
	4,46
m2/orang
	NAD
	9orang
	4,46 m2
x9org
	40,14
m2






	9
	Rg.Bidangpengadaanfasilitassaranadanprasarana
	4,46
m2/orang
	NAD
	9orang
	4,46 m2
x9org
	40,14
m2

	10
	Rg.gudangarsip
	4 m2/orang
	NAD
	6orang
	4 m2 x 6orang
	24m2

	11
	Lobby
	
	ASUMSI
	
	
	85,88
m2

	12
	Toilet Pria danWanita
	1,2
m2/org
	NAD
	Pria10org
Wanita10org
	1,2 m2
x10 orgx2 unit
	24m2

	13
	Rg. Cleaningservice
	
	ASUMSI
	
	
	24m2

	Sumber:AnalisisPribadi
	Subtotal
	536,04
m2

	
	Sirkulasi
	160,812
m2

	
	Total
	696,852
m2






Tabel5.5BesaranRuangGedungGaleri

	No
	NamaRuang
	Standar
	Acuan
	Kapasitas
	Studi
	Luas
	

	
	
	ruang
	
	
	ruang
	(m2)
	

	1
	Rg.Pameran
	
	ASUMSI
	
	
	24m2
	

	
	Kerajinan
	
	
	
	
	
	

	
	Khas
	
	
	
	
	
	

	
	Gorontalo
	
	
	
	
	
	

	2
	Rg.
	
	ASUMSI
	
	
	24m2
	

	
	Penjualan
	
	
	
	
	
	

	
	kerajinan
	
	
	
	
	
	

	
	wanita
	
	
	
	
	
	

	3
	Rg.
	
	ASUMSI
	
	
	24m2
	

	
	Penjualan
	
	
	
	
	
	

	
	kerajinan
	
	
	
	
	
	

	
	pria
	
	
	
	
	
	

	4
	Rg.Pameran
	0,8 m2
	NAD
	120orang
	0,8 x
	96m2
	

	
	
	
	
	
	120
	
	

	
	
	
	
	
	orang
	
	

	5
	Rg.
	
	ASUMSI
	
	
	48m2
	

	
	Perpusakaan
	
	
	
	
	
	

	6
	Lobby
	0.8 m2
	NAD
	60orang
	0.8 m2 x
	48m2
	

	
	
	
	
	
	60orang
	
	

	7
	Toiletpria
	
	ASUMSI
	
	
	48m2
	

	
	danwanita
	
	
	
	
	
	






	8
	Caffetaria
	
	ASUMSI
	
	
	199,23
	

	Sumber:AnalisisPribadi
	Subtotal
	511,23
m2
	

	
	Sirkulasi
	153,36
m2
	

	
	Total
	669,59
m2
	





Tabel5.6BesaranRuangGedungProduksi

	No
	Namaruang
	Standarruang
	Acuan
	Kapasitas
	Studiruang
	Luas (m2)

	1
	Rg.Mesinpengolahan
	
	ASUMSI
	
	
	64m2

	2
	Rg. Pembuatankerajinankhususpria
	
	ASUMSI
	
	
	64m2

	3
	Rg. Pembuatankerajinankhususwanita
	
	ASUMSI
	
	
	64m2

	4
	Rg. Finisingkerajinan
	
	ASUMSI
	
	
	88m2






	5
	Rg. Lobby
	
	ASUMSI
	
	
	102,75m2

	6
	Rg. Pembuatankerajinan
	
	ASUMSI
	
	
	64m2

	7
	Toilet
	
	ASUMSI
	
	
	26m2

	8
	Rg.Sortir
	
	ASUMSI
	
	
	120m2

	9
	Rg.
Istirahat/makankaryawan
	
	ASUMSI
	
	
	40m2

	10
	Gudang
	
	ASUMSI
	
	
	61,25 m2

	11
	AreaPenjemuran
	
	ASUMSI
	
	
	348m2

	Sumber:AnalisisPribadi
	Subtotal
	991m2

	
	Sirkulasi
	29,73m2

	
	Total
	1.020,73m2






Tabel5.7BesaranRuang Penunjang

	No
	Namaruang
	Standarruang
	Acuan
	Kapasitas
	Studiruang
	Luas(m2)

	1
	Mushola
	
	ASUMSI
	
	
	104,31
m2

	2
	Caffetaria
	
	ASUMSI
	
	
	199,23
m2

	Sumber:AnalisisPribadi
	Subtotal
	303,54
m2

	
	Sirkulsi
	91,06
m2

	
	Total
	394,60
m2



Tabel5.8BesaranRuangGedung Service

	No
	Namaruang
	Standarruang
	Acuan
	Kapasitas
	Studiruang
	Luas(m2)

	1
	Rg.ME
	
	ASUMSI
	
	7x 6 m2
	24m2

	2
	CCTV
	
	ASUMSI
	
	
	48m2

	3
	Posjaga
	
	ASUMSI
	
	
	20m2

	Sumber:AnalisisPribadi
	Subtotal
	92m2

	
	Sirkulasi
	2,76
m2






 (
94,76
m2
Total
)

Tabel5.9BesaranRuang LahanParkir

	No
	Namaruang
	Standarruang
	Acuan
	Kapasitas
	Studiruang
	Luas(m2)

	1
	Parkirmobil
	12,5 m2
	NAD
	25
	12,5 x 25
	312,5
m2

	2
	Parkirmotor
	1,5 m2
	NAD
	50
	1,5 x 50
	75m2

	3
	Parkirbus
	45,6 m2
	NAD
	2
	45,6 x 2
	91,2 m2

	Sumber:AnalisisPribadi
	Subtotal
	166,2m2

	
	Sirkulasi
	49,86
m2

	
	Total
	216,6
m2



Tabel5.10RekapitulasiBesaranRuang

	No
	JenisBangunan
	Luasan

	1
	BesaranRuangGedungUtama
	696,852 m2

	2
	BesaranRuangGedungGaleri
	511,23 m2

	3
	BesaranRuangGedungProduksi
	1.020,73m2






	4
	BesaranRuangGedungPenunjang
	394,60 m2

	5
	BesaranRuangGedungService
	94,76 m2

	6
	BesaranRuangLahanParkir
	216,6 m2

	Total
	2.934,772m2


Sumber:AnalisisPribadi
Keterangan:

Luas Lahan	= ±30.000 m2

LuasLahanTerbangun	= ± 2.934,772 m2LuasLahanTerbukaHijau	= ± -27.065,228m2Luas LahanYangTidakTerbangun=±-27.065,228m2
GSB	:½x 12m(lebarjalan )= 6 m

PeruntukanLahan	:Pembangunanpusatkerajinanencenggondok diKabupatenGorontalo.
NAD	:NeufertDataArchitects




[bookmark: _TOC_250018]5.2.2  PengelompokandanPenataanRuang

Tabel5.11 SifatRuang

	
No
	
NamaRuang
	SifatRuang

	
	
	Privat
	Publik
	SemiPublik
	Service

	1
	Ruangkepalapengelola
	
	
	
	

	2
	RuangSekertaris
	
	
	
	

	3
	Ruangbendahara
	
	
	
	

	4
	Ruangtamu
	
	
	
	

	5
	Ruangrapat
	
	
	
	

	6
	Ruangstapkariyawan
	
	
	
	

	7
	Gudangarsip
	
	
	
	

	8
	Lobby
	
	
	
	

	9
	Ruangpenipanbarang
	
	
	
	

	10
	Ruanginformasi
	
	
	
	

	11
	perpustakaan
	
	
	
	

	12
	Kafetria
	
	
	
	

	13
	Ruangartshop
	
	
	
	






	14
	Musholah
	
	
	
	

	15
	Posjaga
	
	
	
	

	16
	Ruangprodiksi
	
	
	
	

	17
	Ruangkontrol
	
	
	
	

	18
	Ruang penyimpananprodok
	
	
	
	

	19
	Ruangpenanggungjawab
	
	
	
	

	20
	Ruang pemilihan ecenggondok
	
	
	
	

	21
	Ruangdesainproduk
	
	
	
	

	22
	Ruangpameran
	
	
	
	

	23
	Ruangkontrol
	
	
	
	

	25
	RuangME
	
	
	
	

	26
	Ruanggenset
	
	
	
	

	27
	Gudang
	
	
	
	

	28
	toilet
	
	
	
	

	28
	Parkirmobil
	
	
	
	






	29
	Parkirmotor
	
	
	
	

	30
	Parkirbus
	
	
	
	


Sumber:Analisispenulis 2021
[bookmark: _TOC_250017]5.2.3  HubunganRuang
Tabel5.12SkemaHubunganRuang

1. Bangunanpengelolah
[image: ]




2. BangunganGalery
[image: ]
3. BangunganProduksi
[image: ]

4. [image: ]Bangunan Penunjang





5. FasilitasService
[image: ]
6. AreaParkir
[image: ]
Sumber:Analisispenulis2021


[bookmark: _TOC_250016]5.3  AcuanTataMasaDanPenampilan Bangunan

5.3.1  TataMasa

Faktoryangmenjadipenentuantatamassayaitu:

3. Efesiendalampenggunaanruang

4. Efesiendalampenggunaanlahan

5. Adanyakejelasanfungsiantarakegiatan




Bentuk–bentukyangbisadijadikansebagairujukanbentuktata

massayaitu:

1. Bentukpengembangandaribentuksegiempatmemilikikesan:

a. Statis, stabildanformalyangcenderung

[image: ]kearahmonoton,cukupmenarik.

b. Mampumenjagapolakegiatandenganbaikkarena patokanarahyangjelas
c. Efektifitasruangyangsangat baik

d. Fleksibilitasruangyangtinggi

2. Bentukpengembangandaribentuklingkaranmemilikikesan:

a. Lembut, intim

b. Menarik

c. Patokanarahyangtidakjelaskarena tidak

adapatokanpenunjukarahsehingga

pelaksanaanpolakegiatancukuprawan.

d. Memilikifleksibilitasruangyangcukup baik

3. Bentukpengembangandaribentuksegitigamemilikikesan:

a. Dinamis,aktif

b. Sangat menarik

c. Patokanarahyangtidaklazim(3arah)

yangmenyebabkanrawanpadapelaksanaan




polakegiatan.

Dalam Perancangan Pusat Kerajinan Enceng Gondok, konsepbentukdanpenampilanbangunanmenggunakanpenghubunganbentuk dasar persegi.

[image: ]

Gambar 5.18 Penggabungan BentukSumber: Analisapenulis,2021

[bookmark: _TOC_250015]5.3.2  PenampilanBangunan

Dalam penampilan bangunan dapat dipengaruhi dari hasilanalisa siteyang menghasilkan zoning kemudian dapat disesuaikan berdasarkan kondisi dankonsep bangunan yang ada atau di yang sudah di buat, penampilan bangunan inidisesuaikanatasdasarbentuksegiempatdansegitigayangtelahdikembangankan.




[image: ]

Gambar5.19TampilanBangunanSumber: Analisapenulis,2021

[bookmark: _TOC_250014]5.4  AcuanPersyaratanRuang

[bookmark: _TOC_250013]5.4.1  SistemPencahayaan

Agarmendapatkansistempencahayaanyangbaikpadadalambangunanmakadariitudiperlukansuatuanalisapencahayaanyangsesuaidengan kebutuhanya. Sistem pencahayaan dibagi menjadi dua yaitu alami danbuatansebagai berikut :
1. Pencahayaan alami digunakan pemanfaatan cahaya matahari sebagai sumberpenerangandalamruanganpadasiangharidantidakmengabaikankenyamanan pengguna dalam ruang karena yang diinginkan hanya cahayanyatidaksuhu panasnya.
2. Aplikasipadabangunandenganmenghitungluasanminimaluntukpencahayaanalamiyaitudenganmenggunakanrumus:




LuasJendela=1,25xpeneranganyangdiinginkan(n)

n =2xtingkatterangyang diinginkan xluasruangx 0,5

TingkatluasjendelaxsudutcahayaKeterangan:
Tingkatterang:1=low

2	=Average

3	= bright
[image: ]
Gambar5.20sistempencahayaanalami danbuatan
Sumber:Internet

[bookmark: _TOC_250012]5.4.2  SistemPenghawaan

Padasistempenghawandapatdibagimenjadiduayaitulenghawaanalamidanpenghawaanbuatan,berikutpenghawaanyangdimaksud:
1. Penghawaanalami

Penghawaan alami pada perancangan ini menggunakan sistem bukaanpada bangunan dengan memasukan udara segar dari luar ke dalam bangunanmelaluibukaan-bukanyangada.Penghawaanalamidapatdigambarkan




melaluialiranudarapasifkedalambangunansehinggadidalambangunanterasa nyaman dan segar.
[image: ]

Gambar5.21Penghawaan Alami
Sumber:internet

Pemanfaatanudarasegardarielemenlanskapuntukmenyejukanudarayangmasukkeruangandenganmembatasibukaanyangadaagarmengurangiudarayangbesaryangmenimbulkanrasapanasdalamruangan.
2. PenghawaanBuatan

Pada penghawaan buatan ditempatkan di ruangan yang tertentu sepertiruangankantoryangkurangdarijangkauanudarayangsegardengandigantikandengan udaraAC.




[image: ]
Gambar5.22Penghawaan Buatan
Sumber:internet

Pada penghawaan buatan atau AC tingkat kenyamanan ruangan sesuaidengan tuntutan kebutuhan dengan mudah dalam perawatan, dalam pemilihanACdapatdisesuaikandengantingkatkebutuhansuaturuanganyaitu ACsentralpadaruanganyangbesardanACsplitpadaruanganyangkecilcontohnyakamartidur.
5.4.3 SistemAkuistik

Sistemakuistikdimaksudyaitupengendalianbunyiterhadapbangunanyangmerupakanpengendalianbunyisecaraarsitrkturalyangberfungsi sebagai salah satu yang diciptakan untukpendengar yang berada didalamruanganmaupundiluarruangan.Dalambangunanperpustakaansangat diperlukan suasana yang tenang untuk melakukan kegiatan membacadanbelajar.




Suara bising dalam ruangan di ciptakan oleh manusia yang berada didalamruangantersebutsehinggapintudanjendelaharusmengadakanperlindungan atau dapat mereduksi suara bising pada dalam ruangan makadari itu untuk mengatasi suara bising di ruangan tertutup di perlakukan samadengan memperlakukan cahaya, sedangkan suara bising pada luar di ciptakanoleh suara lalu lintas atau transportasi kendaraan dan berbagai kegiatan diluarbangunan. Untuk mengatasi suara bising tersebut diperlukan suatu vegetasiyangbisamereduksikebisingantersebutagarsuarabisingdapatteratasidenganbaik.
5.5 [bookmark: _TOC_250011]AcuanTata Ruang Dalam

5.5.1 [bookmark: _TOC_250010]PendekatanInterior

interiormerupakan sebuah tampilan dari dalam ruangan, penataan furnitur serta dekorasi didalam sebuah bangunan. Dalam interpretasi,desaininterior merupakan ide dasar yang diperlukan untuk perencanaan dari bagian dalam bangunandan dapat memeberikan ruang livability (estetika).
Berdasarkan uraian tersebutdisimpulkanbahwadesaininteriorilah suatu proses perencanaan yang berkaiatan dengan bagian dala sebuah bangunan,yang bertujuanuntukmenciptakanruanganyangnyamanuntukpengguna ruangan.
MenurutFrancisD.KChing“desaininterioradalah perencanaan,penataan,serta merancang ruang dalam suatu bangunan,memenuhi kebutuhan dasar akan sarana berlindung,menentukanserta mengaturaktivitas,memeliharaaspirasidanmengekspresikan ide, tindakan dan penampilan, perasaan, dan kepribadian”.Adapunelemen-elemendesain interior meliputi:
1. TataRuang

Dalampenataanruanginteriorterdapathal-halyangterkaitseperti:

a. Geometri atau ukuran memiliki kaitan erat dengan interior karena memiliki pengaruhiterhadap rancanganyangakandibuat.Aspek aspekyangdipertimbangkanyaitu:
1). Bentuk: meliputi bagaimana fungsi ruang dan ciri khasnya.
2).Dimensi:merupakan ukuran,ruanggerak, sirkulasi,,dansebagainya
b. Material,menjadi salah satu bagian penting dari rancanganinterior,yautu mempengaruhivisualpadaruang.Hal-halyangmeliputisettingmaterial yaitu:
1).  Bahan:pengaplikasian bahanpadaelemen-elemenpembentuk,contoh:keramik,parketkayu.
2).  Tekstur: bentuk atau dimensi yang dpaat disentuh oeh kulit,contoh: dindingyanghalus,plesteran kasar.
3).  Warna:menampilkan bagian yang cerah dan hidup dari ruang.
c. Furnituremerupakan barangan yang digunakan unuk memperindah serta menunjang kegiatan yang dilakukan dalam ruangan.Peletakannyadisesuaikandenganluasdansirkulasi




ruang. Bentuk dan ukuran dibuat seusai tingkat keyamanan pengguna, bentukyangbervariasi.Furnitureada duajenis,yaitu:
1). Furniture utama : digunakan untuk mempermudah aktivitas pengguna, contoh: meja,kursi,sofa,tempat tidur;
2). Furniture tambahan: digunakan sebagai pelengkap dari furniture utama,kotakalattulis padamejakerja.
d. Pencahayaan sangat berpengaruh untuk kegiatan yang akan dilakukan didalam ruangan. Contoh: ruang kerja dengan penerangan yang cukup, ruangtidurdenganlamputemaramagarpengguna bisaberistirahatdengan nyaman.
e. Settingadditional,komponeninibersifatdekoratifataupemanisruang,contoh:vas,lukisan,tanamanhias,dsb.
2. Lantai

Lantai sebagai bidang dasar yang menyangga aktivitas interior dari furnitureyang ada, lantai mesti terstruktur sehingga bisa menahan beban tersebutdengan aman dengan permukaan yang kuat untuk menahan bebanyangberada diatasnyabaikbebanmati  ataupun aktivitasmanusia.
3. Dinding

Dinding merupakan bagian arsitektur yang penting bagi setiap bangunan.Secaratradisional, dinding berfungsi sebagai struktur yang menopang lantai,langit-langitdanpermukaan atap.Dindingadalahelemenutama yang kita gunakan untuk mendesain interior.Bersama dengan lantai danlangit-langit sebagai pelengkap untuk penutup, dinding menentukan ukurandan bentuk ruangan.Dinding dapat membentuk ruang interior.Dinding juga dapat dilihat sebagaipenghalangyangmerupakanbatassirkulasi,memisahkansaturuangdengan ruang yang lainnya dan menyediakan privasi visual maupun akustikbagaipemakainya.
4. Langit–langit(plafon)

Plafonadalahelemendari interior yang teduh secara fisik dan psikologis melindungi segala sesuatu dibawahnya.Meski berada diluar jangkauan dan tidakdigunakan seperti lantai dan dinding, tetapi langit-langit memainkan peranvisualpentingdalamdesaininteriordandimensivertikal disekitarnya.
5. Jendela

Jendelaadalahelemendesainarsitekturdaninterior,yangmenghubungkantidak hanya secara visual dan fisik dari suatu ruangan ke ruangan lain, tetapi.
6. Pintu

Pintu, dan jalan masuk memungkinkan akses fisik untuk kita sendiri, perabot,sertabaranguntukmasukdankeluarbangunan.  Pintudan jalan masuk dapat mengontrol penggunaan ruang, pandangan darisatu ruangan ke ruang berikutnya, memasukkan cahaya, suara, udara hangat danudara sejuk.
7. Perabot

Perabot merupakan kategori elemen desain yang selalu ada padahampir setiap desain interior.Perabot adalah perantara antara arsitektur danmanusianya.menyediakantransisibentukdanskalaantararuanginteriordan setiap individu.


8. DekorasiatauAksesoris

Dalam desain interior mendasar pada benda yang memberi kekayaanestetikadalamruang.Ada banyak jenis aksesoriis berbeda yang dapat menambah kekayaan visual seperti: alat - alatdan obyek - obyek yang berguna, pelengkap arsitektur serta bendasenidan vegetasi.
9. Suhuudara

Padaumumnyasuhuudaraselalukonstan,tetapi kontrolareajugabisamembantumenentukanlevelkenyamanan.Kondisi suhu normal untuk manusia ialah sekitar 24oC. Melalui kesesuaian suhu pada ruangdan kebutuhan suhu tubuhmanusia akan memberi dampak positif untuk pengguna dalam aktivitasnyadidalam ruangan.




[bookmark: _TOC_250009]5.5.2  Sirkulasi Ruang

1. DefinisiSirkulasi

Dalamsuatusirkulasimenjadiwadahuntukmemfasilitasidalamperencanaan bangunan dimana kita bergerak dari satu tempat ke tempat yanglainyaataupunketempatyangberbedamakadariitusirkulasiberfungsiuntukmenghubungkanruanganyangsatudenganyang lainya.
2. BentukPolaSirkulasi

a. Pola sirkulasi direct merupakan ploa sirkulasi yang  
b. memeberikansatuarahlangsung ketujuanakhiryangdipilih.
c. Pola sirkulasi curvelinear merupakan suatu garis yang berliku-liku yangmemberikan suatu pilihan akhir ke tujuan yang di inginkan, pada polasirkulasi ini akses visiual ke tujuan akhir kurang jelas, dan memeberikesanmengalir.
d. Polasirkulasilinieryaitupolayangmempunyaisuatuarahyangsirkulasinyadapatmenjadikanunsure pembentukderetanruang.
e. Pola sirkulasi radial merupakan pola ruang yang penyebabnya melaluiperkembangantititkpusat,sirkulasiinibersifatmempunyairuangbanyak.
f. Pola sirkulasi spiral yaitu pola ruang yang menggunakan cara berputarmelalui titik pusat, sirkulasi inisangatbermanfaatpadalahan yangsempitdanmemiliki kontur tanah yangkurang baik.




g. Polasirkulasinetworkmerupakanpolainimelaluiruangjaringandengan beberaparuanggeraksebagaipenghubung titiksuaturuang.
h. Polasirkulasicampuranmerupakanpolaruangyangterdiridarigabungan pola lainya dapat menjadiakan salah satu pola yang berbedamenjadisatu.
5.6 [bookmark: _TOC_250008] Acuan Tata Ruang Luar

Apayangingindicapaidariperancanganiniadalahjugabermaksudmemberikansesuatuterhadaplingkungandalamartianpositifsehinggaperencanaan secara keeluruhan berhubungan erat dengan lingkungan atau ruangluarnya.
Dengandemikiankonsepruang luaryang diambiladalahbahwaantaradesain objektif dengan lingkungan memiliki suatu hubungan yang selaras.Jugadalam rangka menghadirkan ruang–ruang yang merupakan ruang–ruang positif,penerapanperencanaandenganpenggunaanelemen–elemenluaramatlahpentingmenjadi bahan pertimbangan.
Sehingga konsep yang sesuai adalah memasukan kesan ruang terbuka hijaudalam site, dan juga penghijauan yang berorientasi sebagai ruang public yangmengedepankantatavegetasi yang baik.
Unsuryangpentingdalampenataanruangluaradalah:

1. SoftMaterial

Tanamansebagaielemenpenataanruangluarmempunyaibanyakfungsiyangdisesuaikandengankarakteristiktanamantersebut,yaitu:




a. Semak,berfungsisebagaipembatasdanpengarahbagisirkulasiluar

b. Pohon,berfungsisebagaipelindungterhadappanassinarmatahari,mereduksikelebihanudarapanasdanperedamkebisingan.

[image: ]




2. HardMaterial

Gambar 5.23 soft materialSumber: Internet


Yangmerupakanperangkatkerasruangluaradalah:

a. Pengerasan,berfungsisebagaipembatasruang danelemenpengarahpada ruang luar
b. Lamputaman,berfungsisebagaimenerangijalanuntukmembantupejalankakidan pengendara kendaraan dimalamhari
c. Tempatduduk,berfungsisebagaitempatsantai,tempatistirahat,memperindah pemandangan taman dan juga sebagai tempat santai–santai




d. [image: ][image: ][image: ][image: ]Sclupture,berfungsiuntumenghiasisuaturuangan(interiordaneksterior),menandakansebuahcirikhas,sebagaipetunjuksebuahperjalanansejarah.





 (
5.24hardmaterial
Sumber:internet
)
5.7 [bookmark: _TOC_250007]Acuan Sistem Struktur Bangunan

Dalam peerncanaan suatu bangunan sistem struktur sangat berperanpentingdanmenjaditumpuanbagibangunantersebutkaranadapatmendukungdalamsegikekuatanataukeamanan,strukturyangdigunakanjuga harus ekonomis, fleksibel terhadap pembentukan suatu ruang dan mudahdalamperawatan.




5.7.1 [bookmark: _TOC_250006]Sistem Struktur

Dasarpertimbangandalam pemilihanstrukturadalah:

1. Pertimbanganekonomi,mudahpelaksanaandandayadukungtanah.
2. Rasiominimumtinggiterhadaplebarsuatubangunan

3. Pelayananterhadapsistemmekanis

4. ketahananterhadapbahayakebakaran

[image: ]a.Sistemstruktur untukatap
 (
Gambar5.25sistemstrukturatap
Sumber:internet
)
Dari beberapa alternatif di atas maka struktur yang akan di terapkanpadaatapadalahstrukturplatbeton.Mengingatuntukmewujutkanbentuk kubisme maka sistem struktur yang digunakan pada perancanganbangunan Pusat kerajan eceng Gondok ini adalah menggunakan sistemstruktur plat beton.
Platbetonbiasanyamerupakanatapdataryangterbuatdarikombinasi besidan beton.Penerapannya biasanya pada rumah-rumahmodernminimalisdankonteporer.Karenakontruksinyakuat,atapini




digunakan sebagai tempat beraktivitas, misalnya untuk green roof danaktivitaslainnya.
5.7.2 [bookmark: _TOC_250005]Material Bangunan

Pemakaian material struktur didasari oleh persyaratan utama yangberhubungandengankebutuhansifatruangdanmenunjangkarakterbungunanyangdiinginkan.Persyaratannya adalah:
1. Kemudahanmemperolehmaterial

2. Kemudahandalampelaksanaandanperwatan

3. Kuat dantahanlama

4. Biayapemeliharaanyangrelative murah

5. Kesesuaianmaterialdenganstruktur

5.8 [bookmark: _TOC_250004]Acuan Perlengkapan Bangunan

5.8.1 [bookmark: _TOC_250003]Sistem Plumbing

Sistem layanan utilitas yang di perlukan pada perancangan ini adalahair bersih, disposal padat, disposal cair, dan sampah pengoprasianya terhadapbangunan.
1.Jaringanairbersih

Sumber air bersih berasal dari saluran PDAM ( perusahaan daerah airminum) kemudiandisalurkanke dalamruang-ruanganbangunan.




[image: ]

Gambar5.26Jaringanairbersih
Sumber:www.rucika.co.id

Sisteminimemilikitekananyangmeratasehinggadalampendistribusian air bersi merata keseluruh bangunan disalurkan melalui pipa-pipa PDAM.
2. [image: ]SistemDisposalPadat










Gambar5.27SitemDisposalPadat
Sumber:ojs.uho.ac.id

Pengolahandisposatpadatdaribangunanditampingpadapenampunagan atau septictank kemudian dilakukan penyedotan oleh mobiltinja di bawa padatahappengolahan menjadipupuk.




3. SistemDisposalCair
[image: ]


Gambar5.28SitemDisposalCair
Sumber:www.google.com


Pada sistem disposal cair ini air kotor yang berasal dari limbah airyangterdapatpadadapurataukamarmandiakanditampungpadapenanmpungandisposalcairkemudiandifilterdandifungsikanuntukpenyiramantanaman dan pohon-pohon.
4. SistemPembuanganSampah
[image: ]
Gambar5.29SitemPembuangan Sampah
Sumber:www.google.com

Padasistempembuangan sampah inisampah-sampah yang berasaldaribangunanakandikelolaterdapatmobilBLHdaridinaskebersihan




kemudianditampungpadbakpenampungandanlangsungdibawakeTPA(tempatpembuangan akhir).
5.8.2 [bookmark: _TOC_250002]Sistem Keamanan

DalammengatasimasalahkeamananpadaareabangunantersebutmakatersedianyasitemCCTVuntukmengontrolaktivitasyangadadandifungsikanoleh petugas keamananyang ada.
[image: ]

Gambar5.30SkemaSitem KeamananCCTV
Sumber:media.neliti.com


Pada sistem keamana di bangunan tersebut juga harus di lengkapidenganperaturan sebagai berikut :
a. Dilarangmerokok

b. Jagalahkebersihanlingkungan

c. Adanyarambu-rambuperingatan

d. Tatatertibpadakawasantersebut.




5.8.3 [bookmark: _TOC_250001]Sistem Komunikasi

Padaperencanaaninisistemkomunikasipadapusatproduksidaninformasikerajinansenikarawo ini sebagaiberikut:
a. Sistemkomunikasiantarstafdankaryawan yangadadidalamnya

b. Sistem audio visiual digunakan pada tempat pertemuan seperti ruangrapatdan lain-lain
c. Sistem jaringan telpon yang dibagi menjadi dua yaitu internal daneksternal.
5.8.4 [bookmark: _TOC_250000]Sistem Elektrikal

SistemjaringanlistrikyangbersumberdariPLNsetempatkemudian di salurkan melalui kabel-kabel yang ada, pada sumber jaringanlistrikcadangan bersumber dari generator atau genset yang berkerja secaraotomatisjika terjadipemadamanlistrik yangterjadidiPLN.
[image: ]
Gambar5.31SitemJaringanListrik
Sumber:www.google.com



[bookmark: BAB_VIII.pdf]BAB VI PENUTUP


6.1  Kesimpulan

PerancangantugasakhirPusatKerajinanEncengGondokDenganPendekatanArsitekturHumanisDiKabupatenGorontalodapatdisimpullkansebagaiberikutyaitu:
1. PerancanganpusatkerajinanecenggondokdirancangsebagaipusatproduksiberbagaimacamkerajinanseniecenggondokyangadadiKabupaten Gorontalo serta memberikan informasi kepada masyarakat atauorang-orang luar Gorontalo tentang kerajinan senieceng gondokyang adadan menjadikan bangunan ini bersifat komersil yang di dalamnya terdapatpenjualanhasilkaryadaripegerajintersebut.
2. PerancanganpusatkerajinanecenggondokinimenggunakanpendekatanarsitekturHumaniskarenapadaperancanganinimenampilkanbentukdasar padabangunan.
6.2  Saran

DenganadanyaperancanganbangunaninidiharapkandapatmewadahiparapengerajinseniecenggondokyangadadiKabupatenGorontalountukmengembangkanbakatataukeahlianyadalamkerajinanseniyaituseniecenggondok serta dalam perencanaanya dapat memperhatikan tingkat keamanan dankenyamananpadabangunantersebutterhadappenggunan.
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